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Abstrak

Tujuan dalam tesis ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kepemimpinan
kepala madrasah di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten.

Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif, dilaksanakan pada Bulan Nopember s/d
Desember 2013. Subyek penelitian ini adalah kepala MIM Gading 1 Klaten Utara sedangkan
obyek penelitian dalam tesis ini adalah konsep dan pelaksanaan manajemen kepemimpinannya.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dokumentas.
Pegujian keabsahan data dengan triangulasi data.

Dari hasil penelitian disimpulkan perencanaan berupa perencanaan di bidang pengajaran,
kemuridan/kesiswaan, personalia, peralatan gedung sekolah, keuangan, humas, supervisi, lain-lain
cukup bagus. dibuktikan dengan adanya program tahunan, program semester, program bulan,
program mingguan dan program harian. Pelaksanaan pembinaan keguruan terhadap madrasah
sangat bagus dibuktikan adanya piagam—piagam terhadap kemajuan madrasah Madrasah mampu
mengikuti perkembangan jaman terbukti dari setiap 5 tahun akreditasi selalu mendapat nilai yang
sangat memuaskan. Pelaksanaan program kerja pada bidang manajerial berupa konferensi guru di P
dan K, K3M Kabupaten, workshop manajemen berbasis sekolah bagi kepala madrasah, K3M
Rakor K3MSub rayon Gading, dan Rakor K3S. Pelaksanaan program dibidang pengajaran berupa
rapat kenaikan kelas, pembagian tugas, kenaikan kelas, pengumuman UN, UUB Semester 2
(genap). Pelaksanaan di bidang kemuridan/kesiswaan berupa kegiatan tes kompetensi dasar, lomba
tilawah tingkat kecamatan meraih juara I pa dan pi, membaca tartil juz amma, PPL di Janti,
pelepasan siswa kelas VI, lomba tilawah tk kabupaten, pembinaan lomba tilawah tk kabupaten,
MOS selama tiga hari. Pelaksanaan program dibidang personalia berupa penjelasan tentang
tunjangan fungsional guru, workshop peningkatan profesionalisme dan kinerja bagi guru kelas I, II
dan III. Pelaksanaan program di bidang keuangan berupa penjelasan, pelaksanaan dan monitoring
BOS. Pelaksanaan progam di bidang humas berupa pengajian isra’ mi’raj N. Muhammad SAW,
halal bihalal. pondok pesaantren, pengajian nuzulul quran, pengumpulan dan pembagian zakat
fitrah, dan buka bersama. Supervisi kepala madrasah berupa supervisi kelas yang dibuktikan
dengan adanya catatan hasil supervisi. Pelaksanaan evaluasi yaitu persiapan, pelaksanaan alat
peraga, evaluasi proses pembelajaran meliputi dan tindak lanjut. Tindak lanjut yaitu sharing dengan
guru yang bersangkutan dan diberi contoh, diharapkan penggunaan metode jangan hanya satu / dua
macam, diajak diskusi dan diberi saran-saran, diharapkan untuk dapat menggunakan alat peraga,
diberi masukan dan saran-saran, dimohon untuk membuat yang sudah menggunakan Elaborasi,
Eksplorasi Kolaborasi. Kepala madrasah dalam memberikan solusi cukup bijaksana, akan tetapi
perlu dimaksimalkan seperti kepala madrasah mencarikan informasi bagi guru perihal adanya
beasiswa pendidikan bagi guru agar meningkatkan kinerjanya.

Kata Kunci : Manajemen Kepemimpinan , Kepala Madrasah



HALAMAN PENGESAHAN
TESIS

PELAKSANAAN MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DI MIM
GADING 1 KLATEN UTARA KLATEN

Disusun Oleh :

MARIYAM
NIM.11403.1.027

Telah dipertahankan didepan Majelis Dewan Penguji Tesis Program Pasca Sarjana
Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Pada hari ...... tanggal .....,.....,.....
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat guna memperoleh gelar
Magister Pendiodikan Islam (M.Pd.I)

Sekretaris Sidang Ketua Sidang

Penguji 11 Penguji I

Direktur Program Pasca Sarjana

Prof.Dr. H. Nashruddin Baidan
NIP.19510505 197903 1 014



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang saya susun sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Magister dari Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri Surakarta seluruhnya hasil karya saya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan tesis yang saya kutip dari hasil karya
orang lain telah ditulislan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika

penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagaian Tesis ini bukan asli karya
saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima
sanksi pencabutan gelas akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai

dengan perundang-undangan yang berlaku.

Surakarta, ...
Yang Menyatakan

MARIYAM
NIM.11403.1.027



PERSEMBAHAN

Saya persembahkan karya kecil ini untuk :

1. Suamiku tercinta kakanda Suparno tempatku berbakti

2. Anak tersayang Anita Wakhidatun Sholihah, Andi Nurrahmad engakulah permata
hatiku, harta yang tak tergantikan dengan apapun.

3. Ayah dan Ibunda tersayang tempatku mengadu dalam segala masalah Doaku
buatmu selalu

4. Ayah dan Ibunda Mertua sembah bhaktiku buatmu selalu

5. STAIM Klaten tercinta, almamaterku tempatku menimba ilmu



MOTTO
& P 234 244
ade; Lo Jirna (SUS5 ol aSIS

Artinya : Setiap di antara kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban (
HR.Bukhari dan Muslim)

vi



KATA PENGANTAR

Ro.
.

° - % os o “ P S0 Gz S0t Lo (.t ¢ “ox, e
9 (EOW-H] )3}:9 R é.Ub :3;43 3}9’.':..«43 NS d,,dw\ <) o;\.U/ Josdl

L & iy iy B o ish gt Jo oo LT T e
B o33

Segala puji bagi Allah yang memelihara semua alam. Kami memujiNya, kami
mohon ampunanNya, dan kami berlindung kepada Allah dari kejelekan jiwa kami dan dari
kejahatan amal-amal kami.Ya Allah berilah keselamatan kepada uswah kita Muhammad
SAW, dan atas keluarganya, sahabat dan orang-orang yang senantiasa mengikuti sunah-
sunahnya sampai hari kiamat.

Dengan rendah hati dan rasa syukur dalam dada di peruntukkan kepada Allah yang
membimbing penulis dengan petunjukNya, sehingga dengan lancar menyelesaikan Tesis
ini dengan judul ‘“Pelaksanaan manajemen kepemimpinan kepala madrasah di MIM
Gading I Klaten Utara Klaten ““ Dalam tesis ini akan mengungkap tentang

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan guru di MIM Gading
1 Klaten Utara Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012, faktor —faktor yang mendukung dan
menghambatnya. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah dikarenakan MIM Gading I
Klaten Utara mempunyai murid yang cukup banyak sementara ada beberapa SD N di
wilayah Kabupaten Klaten gulung tikar. Lain daripada itu ada sebagian guru wiyata bhakti
dengan gaji dibawah upah dibawah standar upah minimum regionaltetapi tetap semangat.

Tesis ini disusun untuk memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister
dari Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Sehubungan
dengan selesainya skripsi ini, maka dalam kesempatan yang berbahagia ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang
terhormat :

1. Bapak Prof.Dr. H. Nashruddin Baidan, selaku Direktur Program Pascasarjana .yang
telah mengijinkan penulis menimba ilmu.

2. Bapak Dr. H. Purwanto, M.Pd. selaku Ketua Jurusan.

3. Bapak Dr. Nurisman, M.Ag., dan Dr.Moh. Abdul Kholigq Hasan, MA.M.Ed.
Pembimbing Tesis yang mana beliau telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran
dalam menyelesaikan skripsi ini dari awal hingga akhir.

4. Bapak dan Ibu Dosen Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Surakarta yang memberikan bekal ilmu untuk terjun di masyarakat.

5. Bapak dan Ibu Staf Administrasi Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Surakarta yang telah memberikan pelayanan dengan baik, sehingga skripsi ini
dapat berjalan dengan baik.

6. Bapak / Ibu Kepala, Bapak — bapak ibu guru dan karyawan MIM Muhammadiyah
Gading I yang telah bekerja sama dan memberikan informasi berupa data-data yang
relevan dengan penelitian.

vii



7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu
selsainya skripsi ini.

. Demikian tesis ini dibuat, penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini
masih banyak kekurangan, hanya sumbangan saran dan bimbingan dari semua pihak yang
saya harapkan demi sempurnanya skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini
membawa manfaat kepada orang banyak. Semoga Allah memberikan balasan kebaikan
kepada beliau dengan balasan yang lebih baik, serta amalan beliau diterima Allah SWT.
Amiin

Surakarta, 2013

Penulis

Mariyam

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i

HALAMAN ABSTRAK ... ii
HALAMAN PENGESAHAN ... iii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS .....cccooiiiiiniinieieieicneee iv
PERSEMBAHAN ....ooiiiiiiiie ettt e e v

MOTTO ..ottt ettt et et et st st s vi
KATA PENGANTAR ..ot vii
HALAMAN DAFTAR ST ..ot ix
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...................o 1
B. Perumusan Masalah ... 5
C. Tujuan Penelitian.............cooooiiiiiiiiiiiiiiiiiie 6
D. Manfaat Penelitian ..o 6

BABII LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Manajemen ..............cccevvvvvinennennnnnn. 7
a. Pengertian manajemen ............ooevevvviiiniinnennnannnn. 7
b. Fungsi Manajemen ..............coovviiiiiiiiiinninnnnnnnn. 10

1) Planning (perencanaan) ...............oceeeeeeeneenenn.. 11
2) Organizing (pengorganisasian) .................c........ 13



3) Actuating (pelaksanaan) .............cccoeevvnviinennnnn. 16

4) Controlling (pengawasan) ............cceeeeevreennennnn. 17
2. Kajian Tentang Manajemen Berbasis Sekolah ............... 18
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah ................. 18

b. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah.. 30

¢. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah/Manajemen

Berbasis Sekolah ..............o 34

d. Manfaat MBM/MBS ... 35

e. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah ........... 36

3. Kajian Manajemen dan Kepemimpinan ...................... 39

B. Kajian Penelitian Yang Relevan .................cooont. 39

BAB III METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian ..............ccvvviiiiiiiiiiiiienen, 43
B. Latar Setting Penelitian ...............ccovvviiiiiiiiiiiiien, 43
C. Subyek dan Informan Penelitian ........................ceene. 44
D. Metode Pengumpulan Data .............c.oooiiiiiiiiiii 45
E. Pemeriksaan Keabsahan Data .........................c. 46
F. AnalisaData .........ooooiiiiiiiiiii 46

BAB IV~ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsidata .........coiiiiiiiiiiii e 48

1. Gambaran umum MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten

2. Pelaksanaan  Manajemen  Kepemimpinan  Kepala

Madrasah di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten ......... 61



a. Perencanaan ............coooiiiiiiiiii 61

1) Pengajaran ..........ccovviviiiiiiiiiiiiiiiiieieee e, 61

2) Kemuridan / kesiswaan ............cccevvviinniniiinnnn.. 61

3) Personalia ........coooveiiiiiiiii i, 62

4) Peralatan Gedung Sekolah .............................. 62

5) Keuangan ..........ooooiiiiiiiiiiiiiiii 63

6) HUMAS ..., 63

T) SUPETVIST . enuenititiie i 63

8) Lain-lain ..........coooeiiiiiiiiii e 64

b. Pelaksanaan ...............coooiiiiiiii i 64
1) Manajerial ........ccoovviiiiiiiiiiii i, 64

2) Pengajaran ............coiiiiiiiiiiiii e 64

3) Kemuridan /kesiswaan ...............ccoeeeviiiinnnnn. 65

4) Personalia .........cooiiiiiiiiiii 65
5) Keuangan ..........cccooviiiiiiiiiiiiiiiiie e 66
6) Humas ........coooiiiiiiiiiiii e 66
T) SUPEIVIST «.veneiniiiiii i 66
8) Tindak lanjut ... 71

3. Hambatan dan solusi pemecahan masalahnya ............... 72

B. Penafsiran
1. Pelaksanaan =~ Manajemen  Kepemimpinan  Kepala
Madrasah di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten
a. Perencanaan .............coociiiiiiiiii 73

b. Pelaksanaan ............oooiiiiiiiiiiiiiiiiii 74

Xi



BAB YV

C. Bvaluasi ....oooiiiiiiiiiii 74

d. SUPEIVIST ouvviiiiii e e 74
e. Tindak Lanjut ...........coooiiiiiiiiiiiiiiii e 74
2. Hambatan dan solusi pemecahan masalahnya ............... 75

C. Pembahasan
1. Pelaksanaan = Manajemen  Kepemimpinan  Kepala

Madrasah di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten

a. Perencanaan ................., 75

b. Pelaksanaan ... 76

Co SUPEIVIST «uvineitiit i 78

d. Evaluasi .......coooiiiiiiiiii 78

e. Tindaklanjut ..............ooiiiiiiiiii 78

2. Hambatan dan solusi pemecahan masalahnya .............. 79
PENUTUP

ALKESIMPUIAN ettt 80

B.Saran — Saran ..o 82

C.KataPenutup ........oooeiiiiiiiiiiiii i 83

Xii



PERSETUJUAN REVIEW ABSTRAK

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana IAIN Surakarta
di

Surakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah memberikan review atas abstrak tesis Saudara :

Nama :  Mariyam

NIM : 11.403.3.1.027

Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam

Angkatan |

Tahun ;2014

Judul :  Pelaksanaan Manajemen Kepemimpinan Kepala

Madrasah Di MIM Gading I Klaten Utara Klaten

Kami menyetujui bahwa abstrak (Inggrisf/Indonesia/Arab¥) tersebut telah
memenubhi syarat sebagai kelengkapan untuk diajukan pada Sidang Ujian Tesis.

Demikian persetujuan disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Surakarta, .......ccocvveeeevnnnnnnn.

Drs. H. Baidi, M.Pd.
NIP. 196403021996031001



PERSETUJUAN REVIEW ABSTRAK

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana IAIN Surakarta
di

Surakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah memberikan review atas abstrak tesis Saudara :

Nama :  Mariyam

NIM : 11.403.3.1.027

Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam

Angkatan o1

Tahun ;2014

Judul :  Pelaksanaan Manajemen Kepemimpinan Kepala

Madrasah Di MIM Gading I Klaten Utara Klaten

Kami menyetujui bahwa abstrak (InggrisHAndenesia/Arab*) tersebut telah
memenuhi syarat sebagai kelengkapan untuk diajukan pada Sidang Ujian Tesis.

Demikian persetujuan disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Surakarta, ......ccccccevevveenieeeennn.

H. Shofwan Anwar, M.A.
NIP. 196007182000031001



PERSETUJUAN REVIEW ABSTRAK

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana IAIN Surakarta
di

Surakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah memberikan review atas abstrak tesis Saudara :

Nama :  Mariyam

NIM : 11.403.3.1.027

Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam

Angkatan o1

Tahun ;2014

Judul :  Pelaksanaan Manajemen Kepemimpinan Kepala

Madrasah Di MIM Gading I Klaten Utara Klaten
Kami menyetujui bahwa abstrak (InggrisAndenesia/Arab*) tersebut telah
memenuhi syarat sebagai kelengkapan untuk diajukan pada Sidang Ujian Tesis.
Demikian persetujuan disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Surakarta, ......ccccccevevveenieeeennn.

Yetty Faridatul Ulfah, SS. M.Hum.



BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1998 genderang reformasi dikumandangkan, bangsa
Indonesia mulai mengadakan penataan di segala bidang. Salah satu penataan
yang dilakukan negeri kita adalah di bidang pendidikan yang ditandai dengan
terbitnya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS). Di dalamnya terdapat pembaharuan mulai dari visi,
misi dan pembangunan strategi pembangunan pendidikan nasional. Dalam
Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Serta
Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Depag.Rl,
2003:75) disebutkan bahwa Visi pendidikan Nasional adalah terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga Negara Indonesia menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang

selalu berubah.

Sedangkan misi pendidikan tersebut adalah :
1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia.

2. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan

masyarakat belajar.



3. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral

4. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global;

5. Memberdayakan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik
Indonesia. (Depag RI, 2003: 75)

Visi tersebut terdapat salah satu poin dari lima yang penting dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah adanya hubungan yang baik antara
lembaga pendidikan dengan masyarakat. Dengan adanya hubungan yang
harmonis tersebut diharapkan sekolah dapat mengoptimalkan potensi yang
ada pada lembaga pendidikan tersebut.

Soepartinah Pakasi (1981:18) menyebutkan bahwa agar visi
tersebut dapat dicapai dengan optimal, maka perlunya peningkatan sumber
daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia adalah proses
meningkatkan jumlah pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan semua
dari manusia dalam sebuah masyarakat. Dengan bermodalkan pelibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan dan sumberdaya manusia
tersebut sekolah dapat mengoptimalkan potensi yang ada, sehingga
pencapaian kompetensi lulusan yang optimal sesuai dengan harapan
masyarakat. Sebab pada dasarnya sekolah merupakan pelayan masyarakat

dalam penyelenggaraan pendidikan kepada putera bangsa. Sebagai pelayan



masyarakat yang baik hendaknya selalu memperhatikan aspirasi
masyarakat. Sebab kalau tidak masyarakat akan meninggalkan suatu
lembaga pendidikan tersebut sebab tidak sesuai dengan harapannya.

Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
dalam Bab I dan pasal 1 juga disebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. (Martinis Yamin, 2007: 23)

Uraian di atas dapat dipahami bahwa seorang guru adalah tenaga
pendidik yang mempunyai tugas utama mengajar pada tingkat dasar dan
menengah. Dalam buku metodologi Pendidikan Agama Islam (Depag RI, 2001:
12) ditambahkan tugas guru yang lain bersifat pendukung yaitu membimbing dan
mengelola administrasi sekolah.

Peningkatan sumber daya manusia pelaku pendidikan, juga
merupakan kunci kedua dalam menarik minat masyarakat. Keprofe-
sionalan pelaku pendidikan juga akan menjadi fokus sorotan masyarakat.
Masyarakat akan menilai seorang guru juga dari berbagai macam segi.
Mulai dari tata pakaiannya, tutur katanya, bahkan kehidupan
pribadinyapun tak akan lepas dari pengamatannya.

Berdasarkan pengamatan sementara terhadap perilaku masyarakat
memilihkan sekolah bagi putera-puterinya disekolah atau madrasah yang
mereka anggap unggulan. Peneliti dapat membuat kesimpulan sementara

yaitu:



Pertama, bahwa sekolah yang masyarakat anggap mampu memberikan
bekal adalah sekolah atau madrasah yang memiliki out put yang diterima
sekolah/atau madrasah negeri yang favorit. Hal ini ditandai dengan
semakin meningkatnya jumlah pendaftar dari berbagai sekolah negeri atau
swasta seperti SDN 2 Barenglor, SDN 4 Barenglor, SDIT Hidayah Klaten
dan MI Muhammadiyah Gading 1 yang lulusannya diterima di sekolah
favorit seperti SMP Negeri 1 Klaten, SMP 2 Klaten dan lain-lain.

Kedua, Tingginya nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) merupakan tolok
ukur bagi masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan, meskipun nilai
kelulusan merupakan gabungan dari ujian madrasah/sekolah dengan nilai
rapot.

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa MIM Gading I Klaten
Utara Klaten, merupakan lembaga pendidikan formal yang mampu
bersaing dalam meraih minat masyarakat dengan sekolah lain, sementara
ada beberapa Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang berdekatan dengan
madrasah tersebut gulung tikar. Bahkan pada jarak yang tidak terlalu jauh
terdapat Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Hidayah, yang mampu
menyedot minat masyarakat.

Keberhasilan MIM Gading I Klaten Utara Klaten dalam menarik
simpati masyarakat, tidak terlepas dari peranan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan khususnya guru. Kemampuan kreatifitas serta daya inovasi
guru dikeluarkan dengan semaksimal mungkin untuk menciptakan

gambaran kepada madrasah. Masyarakat menilai dari hasil output/siswa



yang keluar dari siswa madrasah sebagian besar di terima di SMP N 1,
SMP N 2 Klaten, SMP N 4 Klaten, di mana sekolah tersebut merupakan
sekolah yang dianggap favorit oleh sebagian masyarakat. Selaku pengguna
jasa pendidikan, masyarakat menilai dari segi banyaknya piala dari
berbagai kejuaraan pada setiap even yang diikuti madrasah. Timbul
gambaran positif yaitu bahwa MIM Gading 1 Klaten Utara merupakan
lembaga yang patut diperhitungkan kredibilitasnya.

Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah : 1) Besarnya
minat masyarakat yang bersekolah di MIM Gading I membuat siswa
bertambah banyak sedangkan lokasi hanya sempit. 2) Mayoritas guru di
MIM Gading adalah guru wiyata bakti sehingga membutuhkan dana
kesejahteraan yang sangat besar, padahal kemampuan MIM Gading
terbatas membuat honor guru masih di bawah UMR. 3) Manajemen kepe-
mimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan
MIM Gading I Klaten Utara Klaten, 4) Pola manajemen kepemimpinan
madrasah sangat mempunyai dampak yang sangat besar terhadap kinerja
personil pendidikan, sehingga perlu diadakan penelitian, 5) Kepala
madrasah selaku kuasa pengguna anggaran dan pemegang kebijakan
organisasi perlu adanya masukan positif dalam rangka pengambilan

keputusan.



B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan fokus pembahasan dalam tesis ini

yaitu : “Bagaimana pelaksanaan manajemen kepemimpinan madrasah di MIM

Gading 1 Klaten Utara Klaten ?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan

manajemen kepemimpinan madrasah di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Sebagai khasanah pengetahuan peneliti dalam membantu mengatasi
permasalahan — permasalahan yang ada di dunia pendidikan.
Sebagai pengembang pengetahuan di dunia pendidikan dalam

mengatasi permasalahan yang ada.

2. Secara praktis

a.

Sebagai bahan masukan bagi kepala MIM Gading 1 Klaten Utara
Klaten dalam membuat keputusan strategis.

Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah dalam rangka
memberikan Pembinaan bagi guru MIM Gading 1 Klaten Utara
Klaten.

Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah dalam mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan di bidang

manajerial.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Manajemen
a. Pengertian manajemen

Seseorang akan bisa melaksanakan kegiatan manajemen apabila
memahami pengertian manajemen. Pada bab ini akan disajikan
beberapa pendapat dari para ahli berkaitan dengan masalah manajemen.
Bab kedua ini akan disampaikan batasan manajemen dari para ahli
manajemen, di antaranya yaitu :

Stoner sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko (1995: 8) me-
ngemukakan bahwa manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan”.

Batasan di atas dipahami bahwa manajemen menekankan kepada
proses perencanaan dalam suatu kegiatan. Perencanaan sangat penting
dalam melaksanakan kegiatan agar dalam pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar.

Pengorganisasian dalam arti menentukan batasan kewenangan

personil dalam bentuk organisasi. Kegiatan akan berjalan lancar bila



dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
masing-masing.

Pengarahan dipahami sebagai kegiatan supervisi yaitu pembinaan
dan pengarahan dari manajer terhadap bawahan agar terjadinya kinerja
yang maksimal. Etor kerja yang tinggi akan meningkatkan produk yang
berkualitas tinggi. Selain itu karier personil akan menanjak dan
kesejahteraan meningkat pula.

Penggunaan sumber daya organisasi turut mendukung dalam
proses serta menjaga kualitas produk. Khususnya sumber daya manusia
yang potensi akan mampu menciptakan produk-produk yang baik.

Yati Siti Mulyati, (2011: 9) mengemukakan bahwa manajemen
adalah suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi cikal
bakal manajemen suatu profesi. Manajemen menekankan perhatian
pada ketrampilan dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan
menjadi kemampuan /ketrampilan teknikal, manusiawi dan konseptual.

Batasan diatas menekankan pada ketrampilan seseorang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada masing-masing personil
organisasi. Kemampuan dalam menjalankan profesinya sangat men-
dukung sekali dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan secara efektif
dan efisien.

Soebagio Atmodiwirio, (2005: 7) mengemukakan bahwa bagai-

mana seorang pimpinan mampu memanfaatkan sumber daya yang



dimilikinya seoptimal mungkin sehingga ia dapat mencapai tujuan
organisasi.

Manajemen di atas menekankan kepada kemampuan seorang
pemimpin dalam memanfaatkan sumberdaya baik sumber daya alam
maupun sumberdaya manusia. Sumber daya tersebut dikelola secara
maksimal agar pencapaian tujuan dicapai secara optimal.

Dadang Suhardan, dkk, (2011: 86) dalam bukunya “Manajemen
Pendidikan“ membuat tiga fokus dalam mengartikan manajemen yaitu :
1) Ilmu menekankan perhatian pada ketrampilan dan kemampuan
manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan teknikal,
manusiawi dan konseptual, 2) Manajemen sebagai proses yaitu menen-
tukan langkah yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas mana-
jemen, 3) Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaaan gaya
(style) seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain
untuk mencapai tujuan.

Dari beberapa batasan di atas disimpulkan bahwa manajemen
mengandung unsur-unsur perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
atau pengawasan, dan evaluasi. Penggunaan sumber daya organisasi
turut mendukung dalam proses serta menjaga kualitas produk.
Khususnya sumber daya manusia yang potensi akan mampu
menciptakan produk-produk yang baik. Keterampilan seseorang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada masing-masing personil

organisasi. Kemampuan dalam menjalankan profesinya sangat
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mendukung sekali dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan secara
efektif dan efisien. Kemampuan seorang pemimpin dalam
memanfaatkan sumber daya baik sumber daya alam maupun sumber
daya manusia. Sumber daya tersebut dikelola secara maksimal agar
pencapaian tujuan dicapai secara optimal. Selain itu juga menekankan
perhatian pada ketrampilan dan kemampuan manajerial yang
diklasifikasikan menjadi kemampuan teknikal, manusiawi dan
konseptual. Manajemen sebagai proses yaitu menentukan langkah yang
sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. Manajemen
sebagai seni tercermin dari perbedaaan gaya (style) seseorang dalam
menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan
. Fungsi Manajemen

Para ahli pikir berbeda pendapat dalam mengemukakan kriteria
fungsi manajemen diantaranya, yaitu :
1) Planning (perencanaan)

T. Hani Handoko (1995: 23-24) ‘“Perencanaan (planning)
adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan
strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem,
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat
diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin.

Sembilan manfaat perencanaan bahwa perencanaan: (a) membantu
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manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
lingkungan; (b) membantu dalam kristalisasi persesuaian pada
masalah-masalah utama; (c) memungkinkan manajer memahami
keseluruhan gambaran; (d) membantu penempatan tanggung jawab
lebih tepat; (e) memberikan cara pemberian perintah untuk
beroperasi; (f) memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara
berbagai bagian organisasi; (g) membuat tujuan lebih khusus,
terperinci dan lebih mudah dipahami; (h) meminimumkan pekerjaan
yang tidak pasti; dan (i) menghemat waktu, usaha dan dana.

Tony Bush dan Marianne Coleman (2012: 211) membagi
perencanaan terdiri dari perencanaan strategis dan perencanaan
pengembangan.

Perencanaan strategis berhubungan dengan implementasi suatu
visi yang secara implisit ada dalam manajemen strategis. Manajemen
strategis mencakup pandangan holistik terhadap organisasi, tujuan
utamanya, arah dan tempatnya. Manajemen Strategis mencakup
skala waktu sekitar tiga hingga lima tahun. Edward Salis, (2012:
212) mengungkapkan bahwa perencanaan strategis memungkinkan
formulasi perioritas-perioritas jangka panjang dan perubahan
institusional berdasarkan pertimbangan rasional. Tanpa strategis
sebuah institusi tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa

memanfaatkan peluang-peluang baru.
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Perencanaan pengembangan adalah Perencanaan
pengembangan adalah sebuah proses jangka pendek (satu tahun)
yang mengidentifikasi bagaimana strategis diimplementasikan.
Perencanaan pengembangan sesuatu yang lebih dari sekedar rencana
(plan) merupakan pernyataan maksud yang terrefleksikan ke depan.
Proses tersebut mencakup tentang perioritas yang tepat bagi sekolah
dan kemudian dilanjutkan dengan aksi yang bisa merealisasikan
rencana tersebut.

Jamal Ma’mur Asmani (2011: 48-49) berpendapat bahwa
kegiatan perencanaan terdiri dari identifikasi masalah, perumusan
masalah, penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan
alternatif dan elaborasi alternatif.

Beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa kegiatan
perencanaan meliputi terdiri dari identifikasi masalah, perumusan
masalah, penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan
alternatif dan elaborasi alternatif. Perencanaan strategis
berhubungan dengan implementasi suatu visi yang secara implisit
ada dalam manajemen strategis. Manajemen strategis mencakup
pandangan holistik terhadap organisasi, tujuan utamanya, arah dan
tempatnya. Perencanaan strategis memungkinkan formulasi
prioritas-prioritas jangka panjang dan perubahan institusional
berdasarkan pertimbangan rasional. Tanpa strategis sebuah institusi

tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa memanfaatkan
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peluang-peluang baru. Perencanaan pengembangan adalah sebuah
proses jangka pendek (satu tahun) yang mengidentifikasi bagaimana
strategis dimplemen-tasikan. Proses tersebut mencakup tentang
perioritas yang tepat bagi sekolah dan emudian dilanjutkan dengan
aksi yang bisa merealisasikan rencana tersebut.

2) Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah penentuan sumberdaya-sumberdaya
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan utnutk mencapai
tujuanorganisasi, perancangan dan pengembangan suatu organisasi
atau kelompok kerja yang akan dpat membawahal-hal tersebut ke
arah tujuan, penugasan dan tanggungjawab tertentu, dan
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. (T. Hani Handoko, 1995: 23)

Jamal Ma’mur Asmani, (2011: 48) mengungkapkan bahwa
pengorganisasian di sekolah merupakan keseluruhan proses untuk
memilih dan memilah orang-orang (guru dan personil sekolah
lainnya) serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk
menunjang tugar orang-orang tersebut dalam rangka mencapai
tujuan sekolah. Kegiatan pengorganisasian adalah penetapan tugas,
tanggungjawab, dan wewenang orang-orang tersebut, serta

mekanisme kerja mereka, sehingga dapat mencapai tujuan sekolah.
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Dadang Suhardan, dkk, (2011: 69) organisasi adalah suatu unit
terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang berfungsi mencapai suatu
sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.

Aspek-aspek organisasi adalah organisasi setidaknya harus
memiliki empat komponen utama, yaitu: mission (misi), goals
(tujuan), objectives (sasaran-sasaran), dan behavior (perilaku). Jenis-
jenis organisasi terdiri dari organisasi formal adalah organisasi yang
dicirikan oleh struktur organisasi. Keberadaan struktur organisasi
menjadi pembeda utama antara organisasi formal dan informal.
Struktur dalam organisasi formal dimaksudkan untuk menyediakan
penugasan kewajiban dan tanggungjawab kepada personil dan untuk
membangun hubungan tertentu diantara orang-orang pada berbagai
kedudukan. Struktur dalam organisasi formal memperlihatkan unsur
administratif yaitu kedudukan. Struktur menggambarkan letak/posisi
setiap orang dalam organisasi tanpa terkecuali. Kedudukan sekarang
dalam struktur organisasi mencerminkan sejumlah kewajban sebagai
bagian dari upaya pencapaian tujuan dan hak-hak yang dimiliki
secara formal dalam posisi yang didudukinya hirarki kekuasaan.
Struktur digambarkan suatu rangkaian hubungan antara satu orang
dengan orang lainnya dalam suatu organisasi. Rangkaian hubungan
ini mencerminkan suatu hirarki kekuasaan yang inheren dalam setiap
kedudukan. Tanggungjawab merupakan suatu istilah yang melekat

dalam setiap kedudukan dan hirarki kekuasaan di dalam organisasi.
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Adanya hirarki kekuasaan menunjukkan bahwa pencapaian tujuan
organisasi dibagi kepada berbagai komponen organisasi dan
diimplementasikan secara sinergi melalui hirarki kekuasaan masing-
masing yang dikoordinasikan dan dipimpin oleh manajer puncak.
Dalam organisasi persekolahan, hirarki kekuasaan tertinggi adalah
kepala sekolah. Kedudukan garis dan staf. Organisasi garis
menegaskan struktur pengambilan keputusan, jalan permohonan dan
saluran komunikasi resmi untuk melaporkan informasi dan
mengeluarkan instruksi, perintah, dan petunjuk pelaksanaan.
Kedudukan garis adalah ialah kedudukan yang diserahi kekuasaan
administratif umum dalam arus lansung dari tempat paling atas
ketempat yang paling bawah. Kedudukan staf mewakili keahlian-
keahlian khusus yang diperlukan bagi berfungsinya kedudukan garis
tertentu dengan pasti.

Organisasi informal dapat dilihat dari tiga karakteristik, yaitu
norma perilaku, tekaknan untuk menyesuaikan diri, dan
kepemimpinan informal. Formalisasi adalah tingkat sejauh mana
pekerjaan di dalam organisasi distandarkan. Konsekwensinya adalah
pemegang pekerjaan hanya mempunyai sedikit kebebasan mengenai
apa yang harus dikerjakan, bilamana mengerjakannya, dan
bagaiamana ia harus melakukannya. Formalisasi sebaiknya tertulis

untuk dapat memberikan kekuatan pada pengarahan perilaku
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pegawai. Dalam konteks itu formalisasi diartikan sebagai sebuah
tingkat dimana peraturan, prosedur, intruksi, dan komunikasi ditulis.

Sentralisasi adalah tingkaat dimana pengambilan keputusan
dikonsentrasikan pada suatu titik tunggal dalam organisasi.
Konsentrasi keputusan yang tinggi adalah sentralisasi yang tinggi,
sedangkan konsentrasi keputusan yang rendah adalah sentralisasi
yang rendah atau disebut disentralisasi.

Desain Organisasi terdapat lima elemen umum dalam suatu
organisasi, yaitu strategi variatif, beresiko tinggi, teknologi rutin,
teknologi tidak rutin, atau lingkungannya mungkin dinamis atau
kompleks.

3) Actuating (pelaksanaan)

Proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek
abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan
orang-orang dalam organisasi (T. Hani Handoko , 1995: 28)

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian
agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal

sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang
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penting untuk diperhatikan dalam pelaksanan (actuating) ini adalah
bahwa seorang karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan
sesuatu jika : (1) merasa yakin akan mampu mengerjakan, (2) yakin
bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, (3)
tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang
lebih penting, atau mendesak, (4) tugas tersebut merupakan
kepercayaan bagi yang bersangkutan dan (5) hubungan antar teman
dalam organisasi tersebut harmonis.
4) Controlling (pengawasan)

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi
terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi pengawasan.
sebagaimana disampaikan oleh T. Hani Handoko (1995: 29) menge-
mukakan definisi pengawasan yang di dalamnya memuat unsur
esensial proses pengawasan, bahwa : “Pengawasan manajemen
adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan—tujuan perencanaan, merancang sistem informasi
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyim-
pangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang di-
perlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam pen-

capaian tujuan-tujuan perusahaan.”
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Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handoko bahwa
proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu: (a) penetapan stan-
dar pelaksanaan; (b) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan;
(c) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; (d) pembandingan pe-
laksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan penyim-
pangan-penyimpangan; dan (e) pengambilan tindakan koreksi, bila

diperlukan.

2. Kajian Tentang Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau School Based
Management (MBM) merupakan strategi untuk mewujudkan Sekolah
yang efektif dan produktif (Depag RI, 2004: 2). Dari pengertian di atas
dapat dipahami bahwa MBM merupakan paradigma baru manajemen
pendidikan, yang memberikan otonomi luas kepada sekolah, dan
pelibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.
Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya,
sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikanya sesuai dengan
perioritas kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.
Dengan demikian Sekolah hendaknya mulai berbenah diri untuk

menginstropeksi diri dengan berbenah diri dari segala bidang.
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Dengan manajemen berbasis Sekolah (MBM) inilah pemerintah
berupaya memberikan keleluasaan kepada lembaga pendidikan agar
mampu mengembangkan dirinya secara maksimal.

Ada enam hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkan konsep
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yaitu : 1) Pemilihan Kepala Seko-
lah dan pendidik yang profesional, 2) Bentuk partisipasi masyarakat dan
orang tua (Komite Sekolah), 3) Pendanaan Sekolah, 4) Kualitas pembe-
lajaran dan lulusan Sekolah, 5) Keterlibatan stakeholders pendidikan,
6) Politicak will pemerintah pada berbagai lapisan (Depag RI, 2004:
14). Dari batasan di atas dapat dipahami bahwa kepala Sekolah sangat
menentukan sekali dalam pelaksanaan manajemen Berbasis Sekolah.
Kepala Sekolah yang butuhkan adalah yang mampu melaksanakan
fungsi manajerial. Henri Fayol (1949 : xxi) dalam bukunya General
and Industrial Management menyatakan: perencanaan, pengorganisa-
sian, pengkoordinasian, pemberian perintah dan pengawasan adalah
fungsi — fungsi utama (T. Hani Handoko, 1995: 21).

Dari pengertian diatas daat dipahami bahwa seorang kepala
Sekolah hendaknya mempunyai kemampuan sebagai manajerial yaitu :

Pertama, perencanaan. Seorang kepala sekolah yang ideal adalah
mampu membuat perencanaan—perencanaan yang yang dibutuhkan
sekolah. Dengan demikian kepala sekolah hendaknya mempunyai daya
prediksi serta berwawasan luas. Kemampuan tersebut menurut hemat

penulis akan dimiliki seseorang yang mempunyai pengetahuan dan



20

pengalaman dalam berorganisasi. Semakin mendalam ilmu
pengetahuan, serta semakin banyak pengalaman yang dimilikinya maka
daya prediksi seseorang akan semakin akurat. Dengan pengalaman yang
dimilikinya itu berarti seseorang akan melihat masa lalu yang kemudian
dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat keputusan di masa yang
akan datang.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an dalam surat Al-Hasyr

ayat 18 adalah sebagai berikut :

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yaang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al — Hasyr :
18) ( Depag RI., 1989: 1073).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang—orang yang
beriman diperintahkan selain untuk bertaqwa kepada Allah juga dipe-
rintahkan agar memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok. Dengan kata lain ayat itu memerintahkan kepada umat yang
beriman untuk mengadakan instropeksi diri dalam rangka menghadapi

hari esok.
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Bila dalam konteks ini diterapkan pada suatu sekolah, maka
sekolah itu akan mengadakan mencermati setiap kegiatan yang
diprogramkan serta mengadakan evaluasi, dengan harapan kegiatan
mendatang kesalahan dapat di tekan seminimal mungkin. Ayat tersebut
juga tersirat bahwa umat islam di perintahkan juga untuk membuat
perencanaan—perencanaan pelaksanaan kegiatan yang akan datang
dengan memperhatikan masa lalu sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat suatu keputusan. Bila demikian ajaran Islam memberikan
dorongan agar umatnya tertib dalam manajemen dalam lapamgan
kehidupan. Tingggal bagaimana umat islam mengaplikasikanya.
Sumber daya manusialah yang memegang peranan dalam pelaksa-
naannya.

Dalam surat lain Allah juga memberikan petunjuk tentang

bermanajemen, yang termaktup dalam surat Al Insyirah ayat 7 yaitu :
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Artinya
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan (dari suatu urusan) kerjakan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain“ (QS.Al-Insyrah ayat:7) (Depag
RI, 1989: 1073).

Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa manusia

diperintahkan oleh Allah SWT agar membuat perencanaan berdasarkan
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skala perioritas kebutuhan. Dengan perencanaan maka akan terwujud
hasil kerja yang efektif dan efisien.

Kedua adalah pengorganisasian rencana yang telah di buat,
maka kepala Sekolah hendaknya mampu mengorganisasikan dari
rencana rencana tersebut. Dalam hal ini kegiatan pengorganisasian
mencakup sebagai berikut : 1) Penentuan sumber daya-sumber daya dan
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan wuntuk mencapai tujuan, 2)
Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja
yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, 3)
Penugasan tangung jawab tertentu, 4) pendelegasian wewenang yang
diperlukan kepada individu—individu untuk melaksanakan tugasnya (T.
Hani Handoko, 1995:24)

Pengertian di atas dapat dimengerti bahwa sumber daya manusia
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu palaksanaan dari
rencana yang ditetapkan.

Adalah pasangan suami istri, John Naisbitt dan Patricia
Abuderne yang telah mencatat dalam bukunya “Mega Trend 2000
bahwa : “Tepi Asia Pasifik telah memperlihatkan kepada semua orang
bahwa suatu negara miskinpun bangkit. Bahkan tanpa sumber daya
alam yang melimpah asalkan negara yang bersangkutan melakukan
investasi yang cukup dalam hal sumber daya manusia“ (A.Malik Fajar,

1989: 37).
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Selain itu pembuatan jadwal kegiatan sebagai penunjang bagi
kelancaran suatu kegiatan. Hal ini sangat dibutuhkan, dalam upaya
mengetahui kapan waktu dimulai dan kapan harus selesai dilaksanakan
dalam suatu kegiatan. Dengan berdasarkan pengalaman yang ada
seseorang akan dapat memperhitungkan waktu suatu kegiatan. Dengan
manajemen waktu yang akurat seseorang akan dapat menghemat waktu
dan dan biaya, serta menghasilkan out put secara maksimal.

Penugasan tanggung jawab dan pendelegasian kewenangan
merupakan pelaksanaan dari prinsip kebersamaan dari suatu organisasi.
Manusia sebagai makhluk sosial akan saling membutuhkan dan
mendukung dalam suatu kegiatan. Dengan demikian antara satu dengan
yang lain saling berkaitan yang membutuhkan komunikasi dan kerja
sama yang baik. Allah memberikan petunjuk agar umat islam saling
tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa.

Terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 2 adalah sebagai berikut :
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Artinya :
“ .... dan tolong menolonglah kamu berdasarkan kebajikan dan taqwa,

dan jangan tolong menolong berdasarkan dosa dan pelanggara, dan
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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksanya”
(QS-Al-Maidah: 2) (Depag RI., 1989:156).

Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua (komite sekolah).
Pada dasarnya masyarakat dan orang tua sebagai konsumen pendidikan
yang perlu mendapatkan pelayanan dari sekolah dengan sebaik
mungkin. Komunikasi yang baik serta jalinan emosional dengan dengan
mereka sebenarnya merupakan sumber utama untuk melangkah kepada
kesuksesan suatu sekolah. Hal ini dikarenakan merekalah sumber
aspirasi, serta pembangun dan sumber kehendak dari suatu sekolah.

Melibatkan partisipasi mereka dalam kependidikan di sekolah,
ada kuntungan tersendiri, yaitu rasa memiliki dan tanggung jawab untuk
peningkatan mutu. Dengan demikian akan keluar dari nasehat—nasehat
mereka sebagai bentuk wujud dari aspirasinya. Bila hal itu terjadi dalam
menyelesaikan persoalan—persoalan yang ada di sekolah di berbagai
bidang dapat teratasi dengan ringan dan terbuka.

Pendanaan sekolah merupakan konsekuensi logis bagi perjalanan
kehidupan suatu lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang terbuka
(Open Management) masyarakat akan tahu akan kebutuhan yang
diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan modal rasa memiliki
dan rasa tanggung jawab memajukan lembaga pendidikan itu,
masyarakat akan memberikan informasi sumber—sumber dana yang

strategis dan tehnik mendapatkanya. Selain itu kelincahan kepala
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sekolah memegang peranan penting dalam mengorganisikan perolehan
dana tersebut.

Kualitas pembelajaran dan lulusan sekolah pada suatu sekolah
dapat dipengaruhi dengan berbagai faktor yaitu :

Faktor guru. Tingkat kemampuan profesional guru pada
akhirmya akan dapat dilihat dari keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di kelas. Beberapa indikator untuk dapat melihat
keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran antara lain: 1)
Bagaimana guru menentukan strategi dan pendekatan pembelajaran
yang tepat? 2) Bagaimana guru merencanakan dan menetapkan tehnik
evaluasi pembelajaran? 3) Bagaimana guru dapat menangkap dan
memahami masalah—-masalah belajar siswa dilapangan (Suharno, 1995:
1-2)

Dari indikator di atas menujukkan sumber daya guru dalam
proses belajar mengajar sangat menentukan kualitas pembelajaran.
Tidak ada strategi yang paling tepat dalam pembelajaran. Semua
strategi memiliki kekurangan dan kelebihanya. Oleh karena itu
pendekatan yang paling tepat adalah pendekatan pembelajaran yang
situasional. Artinya pendekatan yang dapat disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran itu sendiri baik metode, alat maupun suasana
lingkungannya. Di samping itu juga di tentukan kemampuan dan

kemauan guru itu sendiri dalam menentukan strategi.
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Kemampuan guru dalam menetapkan tehnik evaluasi
pembelajaran menentukan kualitas pembelajaran lulusan. Sehingga
guru perlu mengetahui prinsip—prinsip yang mendasari evaluasi dalam
proses pembelajaran.

Faktor murid. Faktor - faktor yang mempengaruhi pembelajaran
murid, khususnya kesulitan belajar murid. Untuk mengetahui kesulitan
belajar murid seorang guru harus mengamati tingkah laku siswa selama
kegiatan belajar dan kondisi yang kurang mendukung kegiatan belajar.
Adapun yang perlu diamati adalah aspek-aspek sebagai berikut :1)
Kebiasaan dalam menyelesaikan tugas belajar, 2) Ketekunan dalam
belajar, 3) Ketertiban dalam proses belajar mengajar, 4) Cara mereaksi
stimulus, 5) Hubungan sosial siswa, 6) Kondisi fisiologi dan psikologi
siswa, 7) Sarana belajar yang di miliki (Suharno, 1995: 111)

Gerakan untuk membangun kembali reputasi sekolah
konvensional memperoleh kesempatan pada akhir tahun 1970 an.
Indikator—indikator sekolah yang efektif para ahli berbeda pendapat.
yaitu :

Rutter (1970) Inggeris. Rutter berpendapat sekolah efektif adalah
sekolah yang berkonsentrasi pada perubahan dalam prestasi siswa guna
menunjukkan mutunya.

George Weber (1971) Amerika. Weber berpendapat bahwa

efektivitas sekolah diukur dengan tes prestasi membaca.
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Gilbert Austin (1978) dan Maryland Austin berpendapat sekolah
yang efektif adalah sekolah yang mempunyai kepala sekolah yang
menjadi pemimpin kurikulum, yang menyatakan sendiri disitu, menjaga
disiplin dan yang menerima tanggung jawab untuk menilai prestasi
siswa.

Phi Delta Kappa (1980). Dia berpendapat bahwa pemimpin yang
efektif adalah mereka yang menetapkan tujuan dan standar penampilan,
serta menjaga lingkungan kerja yang baik. Mereka itu adalah orang
yang memungkinkan bagi guru agar maju dalam pengajarannya, mereka
ikut mengendalikan politik, dukungan orang tua, dan keuangan untuk
sekolah tersebut. (Cyril Poster, 2000: 6-10)

Dari pendapat di atas dapat di ketahui bahwa ciri—ciri sekolah
unggulan adalah sebagai berikut :

Pertama, efektivitas sekolah difokuskan sejauh mengenai
sekolah. Hal itu sering berarti kelanjutan sekolah dan persekolahan
dalam bentuk terakhirnya dan dalam kerangka lembaganya yang
sekarang.

Kedua, efektivitas sekolah berarti adanya ukuran hasil, biasanya
berupa nilai prestasi standar dalam membaca dan berhitung
(matematika). Oleh karena itu konsep ini sering dikaitkan dengan back
to basic dan merupakan lorong menuju pengetahuan dan bilangan serta

menerima cara koservatif dalam memandang kurikulum.
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Ketiga, perhatian terhadap efektivitas sekolah telah tumbuh
berdampingan dengan perhatian tentang produktivitas, efisiensi dan
keterukuran. Akibatnya dengan mudah gerakan ini dapat menjadi
gerakan pemujaan efisiensi lain—lain atas dasar keharusan ekonomi
bukannya atas dasar pendidikan.

Keempat, setelah datang sebagi reaksi terhadap program—program
yang ditujukan untuk memperbaiki ketidakadilan sosial dan pengaruh
kelas sosial terhadap hasil pendidikan, dan terhadap dorongan kearah
alternatif bagi persekolahan konvensional, maka efektivitas sekolah
dapat memperkuat kembali aturan rekrutmen disekolah berdasarkan
kelas sosial.

Kelima, cfektivitas sekolah biasanya menlibatkan suatu jenis
evaluasi dan peninjauan ulang (review).

Keenam, gerakan efektivitas sekolah mempunyai resiko
membiarkan kembalinya penerapan kontrol, khususnya tuntutan politik
dan manajemen yang dapat menegaskan atau mengembalikan bentuk—
bentuk dominasi dan distribusi kekuasaan. Hal ini juga mendorong
kembali kepada kurikulum umum yang seragam yang di rancang bagi
semua siswa.

Ketujuh, ecfektivitas sekolah dapat menyelenggarakan praktek
mutakhir bukan membahas guncangan perubahan sosial yang cepat dan

datangnya ekonomi pasca industri.
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b. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah
Karakteristik MBS/MBM dapat diketahui antara lain dari
bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerjanya, proses
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga
pendidikan serta system administrasi secara keseluruhan.
1) Pemberian otonomi luas kepada Sekolah

MBM memberikan otonomi luas kepada sekolah disertai
seperangkat tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dan
pengembangan strategi sesuai dengan posisi setempat. Sekolah
diberi kekuasaan dan kewenangan yang luas untuk mengembangkan
kurikulum dan pelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik serta tuntutan masyarakat. Melalui otonomi yang luas
ini Sekolah dapat meningkatkan kinerja tenaga pendidikan dan
tenaga kependidikan dengan menawarkan partisipasi aktif mereka
.(Depag RI, 2004: 4).

Batasan di atas dapat dipahami bahwa pemberian otonomi
yang luas kepada sekolah dapat diartikan sekolah diberi
kepercayaan mengatur rumah tangganya sendiri. Jika demikian
sekolah hendaknya mempersiapkan segalanya mulai dari
perencanaan — perencanaan yang efektif diantaranya : a) Pengelolaan
sumberdaya manusia dengan memberikan morivasi bagi guru dan
karyawannya agar melanjutkan  studinya sesuai  dengan

kualifikasinya masing-masing. b) Pengembangan kurikulum dengan
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menyerap aspirasi masyarakat serta melihat potensi masyarakat
sekitar. ¢) Peningkatan hubungan yang harmonis dengan masyarakat

dengan memberdayakan komite sekolah.

2) Tingginya partisipasi masyarakat dan orangtua

“Orangtua peserta didik dan masyarakat tidak hanya
mendukung Sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui
komite Sekolah dan dewan pendidikan. Bahkan masyarakat dan
orang tua dapat menjalin kerjasama untuk memberikan bantuan,
pemikiran, serta menjadi narasumber pada berbagai kegiatan
peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah” (Depag RI, 2004: 5).

Partisipasi masyarakat dan orang tua sangat penting sekali,
sebab merekalah sebagai pengguna jasa sekolah atau madrasah.
Komite sekolah atau madrasah sangat penting sekali sebab sebagai
wadah untuk menyalurkan pendapat/ide sebagai bahan masukan bagi
sekolah. Bagi sekolah atau madrasah yang kurang mengaktifkan
komite, menurut penulis adalah salah besar. Sebab dengan aktifnya
komite sekolah/madrasah akan mendapatkan masukan-masukan
yang baik serta ide-ide dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah sesuai dengan kehendak rakyat. Dengan demikian maka
kurikulum yang diterapkan akan sesuai dengan hati nurani masya-

rakat serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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Sekolah/madrasah sangat perlu sekali menjalin hubungan emo-
sional yang harmonis dengan masyarakat sehingga timbul (roso
andarbeni) sekolah/madrasah. Rasa memiliki tersebut akan mempe-
ngaruhi sikap yaitu agar sekolah/madrasah tersebut senantiasa dalam
kebaikan.

3) Kepemimpinan yang demokratis dan professional

Kepala sekolah dan guru-guru sebagai faktor utama
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah merupakan figure yang
memiliki kemampuan dan integritas professional. Dalam proses
pengambilan  keputusan, MBM menuntut kepala Sekolah
mengimplementasikan proses buttom-up secara demokratis sehingga
semua pihak memiliki tanggung jawab terhadap keputusan yang
diambil beserta pelaksanaannya (Depag RI, 2004: 4).

Kemampuan kepala sekolah/madrasah dalam memimpin sa-
ngat mempengaruhi kinerja pelaku pendidikan. Hal ini di sebabkan
keputusan yang diambil kepala sekolah/madrasah akan membawa
dampak yang luar besar bagi kelangsungan hidup lembaga pendi-
dikan. Di antara kemampuan—kemampuan yang perlu dimiliki seo-
rang pemimpin menurut penulis yaitu : a) Kemampuan merencana-
kan, b) Kemampuan mengorganisasikan, ¢) Kemampuan melaksana-
kan, d) Kemampuan melakukan kontrol, €) Kemampuan melakukan

evaluasi, f) Dan kemampuan merencanakan tindak lanjut.
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Kemampuan-kemampuan tersebut bila dilaksanakan dengan
baik maka organisasi sekolah akan berjalan lancar dan tujuan
institusional akan tercapai secara efektif dan efisien.

4) Team-work yang kompak dan transparan

“Keberhasilan program-program Sekolah tentunya didukung
oleh kinerja team yang kompak dan transparan dari berbagai pihak
yang terlibat dalam pendidikan di Sekolah” (Depag RI, 2004: 4).

Kekompakan kelompok kerja sangat penting sekali dalam
suatu lembaga pendidikan. Dengan pemahaman tugas pokok dan
fungsinya masing-masing. Dengan demikian kewenangan yang ada
pada masing-masing personil pendidikan akan berjalan dengan
lancar sesuai dengan tugasnya masing-masing.

¢. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah/Manajemen Berbasis
Sekolah

MBM/MBS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu dan
pemerataan pendidikan. Mendirikan atau memberdayakan sekolah
melalui pemberian kewenangan, keluwesan dan sumber daya untuk
meningkatkan mutu sekolah (Depag RI, 2004: 16).

Tujuan di atas diketahui bahwa peningkatan efisiensi, antara lain
diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya partisipasi
masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan
mutu dapat diperoleh antara lain melalui revitalisasi partisipasi orang

tua terhadap madrasah, fleksibilitas pengelolaan madrasah dan
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pembelajaran, peningkatan profesionalisme guru dan kepala madrasah
serta berlakunya system hadiah dan hukuman peningkatan pemerataan
antara lain diperoleh melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang
memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok
tertentu.

Dengan diberikannya kesempatan kepala sekolah untuk
mengembangkan kurikulum, guru didorong untuk berinovasi, dengan
melakukan eksperimentasi-eksperimentasi di lingkungan sekolah.

. Manfaat MBM/MBS

“MBM/MBS memberikan kebebasan dan kewenangan yang luas
pada madrasah/madrasah, disertai seperangkat tanggung jawab” (Depag
RI, 2004: 17)

Uraian di atas dipahami bahwa dengan adanya otonomi yang
memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan pengem-
bangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. Madrasah dapat lebih
meningkatkan kesejahteraan guru agar lebih berkonsentrasi pada tugas
utamanya mengajar. Keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan
partisipasi masyarakat mendorong profesionalisme kepemimpinan
madrasah, baik dalam perannya sebagai manager maupun sebagai
pemimpin madrasah. MBM mendorong profesionalisme guru dan
kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan pada garis depan.
Melalui pengembangan kurikulum yang efektif dan fleksibel, rasa

tanggap madrasah terhadap kebutuhan setempat akan meningkat, dan
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menjamin layanan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan peserta
didik dan masyarakat.

Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan melalui peningkatan
partisipasi orang tua karena mereka dapat secara langsung mengawasi
kegiatan belajar anaknya.

. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah

Melalui MBM, madrasah dikembangkan menjadi lembaga
pendidikan yang diberi kewenangan dan tanggung jawab secara luas
untuk mandiri, maju dan berkembang berdasarkan kebijakan dasar
pengelolaan pendidikan yang di tetapkan pemerintah. Persoalan yang
muncul adalah apakah kondisi aktual madrasah-madrasah di Indonesia
beserta sumber dayanya sudah memiliki kesiapan untuk melaksanakan
inovasi yang akan mengubah pola dan system manajemen madrasah?

Implementasi MBM di Indonesia perlu di dukung oleh perubahan
mendasar dalam kebijakan pengelolaan madrasah yang menyangkut
aspek-aspek berikut :

1) Iklim madrasah yang kondusif
Pelaksanaan MBM perlu di dukung oleh iklim madrasah yang
kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyaman dan tertib
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan

menyenangkan (enjoyable learning).
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2) Otonomi madrasah
Dalam MBM, kebijakan pengembangan kurikulum dan
pembelajaran beserta system evaluasinya harus di desentralisasikan
ke madrasah agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat secara lebih fleksibel. Pemerintah pusat, dalam hal ini
Depdiknas, dan Depag hanya menetapkan standard nasional yang
pengembangannya diserahkan kepada madrasah. Dengan demikian
desentralisasi kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan
pembelajaran beserta system evaluasinya merupakan pra syarat
untuk mengimplementasikan MBM secara utuh.
3) Kewajiban madrasah
MBM yang menawarkan keleluasaan dalam pengelolaan
pendidikan memiliki potensi yang besar dalam menciptakan kepala
madrasah, guru dan tenaga kependidikan yang professional. Dengan
demikian, madrasah dituntut mampu menampilkan pengelolaan
sumber daya secara transparan, demokratis, tanpa monopoli, dan
bertanggung jawab baik terhadap masyarakat maupun pemerintah
dalam rangka meningkatkan kapasitas pelayanan terhadap peserta
didik.
4) Kepemimpinan madrasah yang demokratis dan professional
Pelaksanaan MBM memerlukan sosok kepala madrasah yang
memiliki kemampuan mangeril dan integritas professional yang

tinggi, serta demokratis dalam proses pengambilan keputusan-
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keputusan mendasar. Pada umumnya, kepala madrasah di Indonesia
belum dapat dikatakan sebagai manager professional karena system
pengangkatan selama ini tidak di dasarkan pada kemampuan atau
pendidikan professional, tetapi lebih kepada pengalaman menjadi
guru.

5) Revitalisasi partisipasi masyarakat dan orang tua

Kebanyakan madrasah adalah swasta yang di bangun oleh
individu atau masyarakat muslim sebagai wujud panggilan dan
kesadaran keberagamaan masyarakat muslim terhadap pentingnya
pelestarian ajaran agama kepada anak-anak generasi penerus.
Sehingga perkembangan madrasah amat tergantung pada seberapa
besar perhatian dan komitmen mereka, masyarakat yang
melengkapinya terhadap kemajuan pendidikan islam (Depag RI,
2004: 8-12).

Dalam implementasi MBM, partisipasi aktif berbagai kelom-
pok masyarakat dan pihak orang tua dalam perencanaan, pengorga-
nisasian, pelaksanaan dan pengawasan program-program madrasah
perlu dibangkitkan kembali. Wujud keterlibatan, bukan hanya dalam
bantuan finansial tetapi lebih dari itu dalam pemikiran-pemikiran

untuk peningkatan kualitas madrasah.
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3. Kajian Manajemen dan Kepemimpinan

Tony Bush dan Marianne Coleman (2012: 63-64) mengungkapkan
bahwa kepemimpinan diidentikkan dengan visi dan nilai-nilai, sedangkan
manajemen diidentikkan dengan proses dan struktur.

Pendapat tersebut bisa dipahami bahwa seseorang bisa menjadi
pemimpin tanpa harus menjadi manajer. Seseorang bisa melaksanakan
fungsi-fungsi simbolik, inspirasional, edukasional dan normatif pemimpin
yang mempresentasikan kepentingan organisasi tanpa harus melaksanakan
tugas formal manajemen. Sebaliknya seseorang bisa me-manage tanpa
harus memimpin. Seseorang bisa memonitor dan mengontrol aktivitas—
aktivitas organisasi, membuat keputusan-keputusan dan mengalokasikan
sumberdaya tanpa harus melaksanakan fungsi-fungsi simbolik, normatif,
inspiratisional atau edikasional kepemimpinan.

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam pengembangan
sekolah. Untuk itu, kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi dan
profesionalisme yang memadai. Saat ini, sebagai perwujudan dari
demokratisasi dan desentralisasi pendidikan sekolah diberikan keleluasan
dalam mendayagunakan sumber daya yang ada secara efektif.

Untuk itu lembaga pendidikan membutuhkan tenaga-tenaga
profesional yang berkompeten dalam upaya mengelola sekolah. Secara
implisit nilai dari profesionalisme menurut Tilaar, H.A.R. yang dikutip

dalam (http://edukasi.kompasiana.com diakses pada 20 Maret 2014) dapat

diketahui melalui: 1) Memiliki keahlian khusus, 2) Merupakan suatu
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panggilan hidup, 3) Memiliki teori-teori yang baku secara universal, 4)
Mengabdikan diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri, 5)
Dilengkapi kecakapan diagnostik dan kompetensi yang aplikatif, 6)
Memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya, 7) Mempunyai kode
etik, 8) Mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-bidang yang
lain.

Sedangkan dalam konteks dimensi kompetensi, seorang kepala
sekolah profesional dituntut memiliki sejumlah kompetensi. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah telah ditetapkan bahwa ada lima
dimensi kompetensi yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial.

Sementara itu, Robert W. Rihe (1974: 87) yang dikutip oleh Alim

Sumarno, (http://elearning.unesa.ac.id, diakses pada 20 Maret 2014)

mengemukakan bahwa ciri-ciri profesionalisasi jabatan fungsional ada 7,
antara lain: (1) Kepala sekolah bekerja sama dan tidak semata-mata hanya
memberikan pelayanan kemanusiaan bukan usaha untuk kepentingan
pribadi, (2) Memiliki pemahaman serta ketrampilan yang tinggi, (3)
Memiliki lisensi hukum dalam memimpin sekolah, (4) Memiliki publikasi
yang dapat melayani para guru sehingga tidak ketinggalan zaman, (5)
Mengikuti aneka kegiatan seminar pendidikan (workshop), (6) Jabatannya
sebagai suatu karier hidup, dan (7) Memiliki nilai dan etika yang berfungsi

secara nasional maupun lokal.



39

Kepala sekolah yang profesional berdampak pada: a) Efektivitas
proses pendidikan. Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan
memiliki efektivitas pendidikan yang tinggi, yang tampak dari sifat
pendidikan yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik.
b) Tumbuhnya kepemimpinan sekolah yang kuat. Kepala sekolah memiliki
peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan
menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah.
c) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif. Tenaga kependidikan
terutama guru, merupakan jiwa dari sekolah. Oleh karena itu, peningkatan
profesionalisme guru merupakan garapan penting bagi seorang kepala
sekolah. d) Budaya mutu. Budaya mutu tertanam di sanubari semua kepala
sekolah, sehingga setiap perilaku didasari oleh profesionalisme.
e) Teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis. Kebersamaan merupa-
kan karakteristik yang dituntut oleh profesionalisme kepala sekolah,
karena output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan
hasil individual. f) Kemandirian. Kepala sekolah memiliki kemandirian
untuk melakukan yang terbaik bagi sekolahnya, sehingga dituntut untuk
memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang tidak selalu
menggantungkan pada atasan. g) Partisipasi warga sekolah dan
masyarakat. Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah
memiliki karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah dan masyarakat
merupakan bagian kehidupannya. h) Transparansi manajemen. Dalam

wacana demokrasi pendidikan, transparansi pengelolaan sekolah
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merupakan karakteristik sekolah yang harus diwujudkan dalam
meningkatkan propesionalisme tenaga kependidikan. i) Kemauan untuk
berubah. Perubahan harus menjadi kenikmatan bagi semua warga sekolah
menuju peningkatan kearah yang lebih baik. j) Evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan. Evaluasi terhadap profesionalisme tenaga kependidikan
harus dilakukan secara teratur. k) Tanggap terhadap kebutuhan. Sekolah
tanggap terhadap berbagai aspirasi yang muncul bagi peningkatan mutu.
1) Akuntabilitas. Sekolah dituntut untuk melakukan pertanggungjawaban
terhadap semua pelaksanaan pendidikan. m) Sustainabilitas. Paradigma
baru kepala sekolah profesional dalam konteks MBS memiliki
sustainabilitas yang tinggi karena mengangkat mutu sekolah dan

pendidikan (http://id.shvoong.com, diakses pada 7 Maret 2014).

Peran kepala sekolah adalah mengelola penyelenggaraan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin di bidang pendidikan haruslah mengetahui dan memahami serta
mengaplikasikan fungsi dan tugasnya dengan baik. Secara lebih
operasional tugas pokok kepala sekolah mencakup kegiatan menggali dan
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah secara terpadu dalam
kerangka pencapaian tujuan sekolah. Jika seorang kepala sekolah
mengetahui secara jelas tugas pokok dan fungsinya, maka seterusnya juga
harus mampu mengembangkan konsep pelaksanaan tugas tersebut secara
baik, agar dinamika tugas yang dilakukan berlangsung secara variatif dan

didasarkan pada situasi dan kondisinya. Namun demikian, semua tugas
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yang dilakukan selalu disusun melalui program yang baik, pelaksanaan
yang terukur, dan dilandasi rasa pengabdian serta motivasi yang tinggi.

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah harus
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah
dengan bijak dan terarah serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang
maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya
yang tentu saja akan berimbas pada kualitas lulusan anak didik sehingga
bisa membanggakan dan menyimpan masa depan yang cerah.
Sebagaimana yang dikatakan mantan Mendiknas Bambang Sudibyo,
bahwa kuantitas siswa lulusan suatu sekolah ditentukan oleh mutu proses
pengajaran maupun pengelolaan sekolah secara keseluruhan (Trianto,
2008: 35-36).

Sejumlah pakar sepakat bahwa kepala sekolah harus mampu melak-
sanakan pekerjaannya sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan za-
man sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor serta mampu
berperan sebagai leader, innovator dan motivator di sekolahnya, yang di-
singkat EMASLIM. Dan berkembang menjadi EMASLIM-F karena kepala
sekolah juga sebagai pejabat formal (http://smpn29samarinda.wordpress.
com, diakses pada 8 April 2014). Jika mengacu pada Permendiknas RI
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah, maka kepala
sekolah juga harus berjiwa wirausaha. Dengan demikian, pekerjaan kepala
sekolah semakin hari semakin meningkat dan akan selalu meningkat sesuai

perkembangan pendidikan yang diharapkan.
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Kepala sekolah sebagai edukator. Menurut Wahjosumidjo (1999:
122-124), memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi
yang terkandung dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari
keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan dan
bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan
tersebut kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan mental,
moral, fisik, dan artistik.

Sebagai edukator kepala sekolah mempunyai tugas pokok
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Sedangkan
fungsinya adalah menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada tenaga ke-
pendidikan, melaksanakan model pembelajaran yang menarik dan mening-
katkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.

Sebagai pendidik, kepala sekolah melaksanakan kegiatan perenca-
naan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan perencanaan me-
nuntut kapabilitas dalam menyusun perangkat-perangkat pembelajaran;
kegiatan pengelolaan mengharuskan kemampuan memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien; dan kegiatan mengevaluasi
mencerminkan kapabilitas dalam memilih metode evaluasi yang tepat dan
dalam memberikan tindak lanjut yang diperlukan terutama bagi perbaikan
pembelajaran. Sebagai pendidik, kepala sekolah juga berfungsi

membimbing siswa, guru dan tenaga kependidikan lainnya. Upaya yang



43

dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai
edukator, khususnya dalam peningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan
prestasi belajar anak didik yaitu: a) Mengikutsertakan para guru dalam
penataran atau pelatihan untuk menambah wawasannya; memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
b) Berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik agar
giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan diperlihat-
kan di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para
peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.
¢) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai

waktu yang ditentukan (http:/smpn29samarinda.wordpress.com, diakses

pada 8 April 2014).

Kepala sekolah sebagai manajer. Kepala sekolah sebagai manajer
mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan manajemen
sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana
kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi
manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), organizing (peng-
organisasian), actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan)

(Munir, 2008: 16).
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Sesuai Keputusan Mendiknas mengenai kompetensi manajerial, di
antaranya kepala sekolah harus mampu dan terlihat kinerjanya dalam
bidang-bidang garapan manajerial sebagai berikut: menyusun perencanaan
sekolah mengenai berbagai tingkatan perencanaan; mengembangkan
organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan; memimpin sekolah dalam
rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal; mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang
efektif; menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik; mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; mengelola sarana
dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal;
mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar dan pembianaan sekolah; mengelola peserta
didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan serta
pengembangan kapasitas peserta didik; mengelola pengembangan
kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional; mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien; mengelola
ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah;
mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah; mengelola sistem
informasi sekolah dalam mendukung penyusunan program dan

pengambilan keputusan; memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
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peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah; melakukan
monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah
dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjut.

Menurut Stoner sebagaimana dikutip oleh Wahjosumidjo (1991: 97-
99) menyatakan ada delapan macam fungsi manajer dalam suatu
organisasi, yaitu kepala sekolah: bekerja dengan dan melalui orang lain;
bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan; mampu menghadapi
berbagai persoalan dalam kondisi yang terbatas; berpikir secara

analistik dan konsepsional; sebagai juru penengah; sebagai politisi;
sebagai diplomat; dan berfungsi sebagai pengambil keputusan.

Kepala sekolah sebagai administrator. Kepala sekolah sebagai
administrator memiliki hubungan erat dengan berbagai aktivitas
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah
perlu memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola
administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu
dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktivitas
sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu mengkoordinasikan
penyelenggaraan administrasi sekolah dan menciptakan administrasi yang
tertib lancar dan tepat waktu.

Dalam pengertian yang luas, kepala sekolah merupakan pengambil
kebijakan tertinggi di sekolahnya. Sebagai pengambil kebijakan, kepala

sekolah melakukan analisis lingkungan (politik, ekonomi, dan sosial
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budaya) secara cermat dan menyusun strategi dalam melakukan perubahan
dan perbaikan sekolahnya. Dalam pengertian yang sempit, kepala sekolah
merupakan penanggungjawab kegiatan administrasi ketatausahaan sekolah
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Kepala sekolah sebagai supervisor. Sebagai pemimpin pengajaran,
kepala sekolah berfungsi melakukan pembinaan profesional kepada guru
dan tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu
melaksanakan supervisi untuk memantau tenaga kependidikan agar
tercapai proses belajar mengajar yang baik. Kepala sekolah juga harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian
ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada
tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar tenaga kependidikan
tidak melakukan penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan
pekerjaannya.

Peran penting kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberikan
bantuan yang bersifat membina, membimbing dan mengarahkan
perkembangan para personel sekolah. Bantuan yang diberikan kepada
personel pendidikan untuk mengembangkan proses pendidikan yang lebih
baik dan upaya meningkatkan mutu pendidikan. Adapun tugas kepala
sekolah sebagai supervisor dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 13 Tahun 2007 mencakup sebagai berikut: merencanakan program
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supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru;
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru, di antaranya adalah bahwa tugas dan fungsi dari
supervisi ini adalah untuk memberdayakan sumber daya sekolah termasuk
guru.

Penggunaan teknik-teknik supervisi tergantung dari banyak hal
misalnya: dari masalah, tempat, dana, waktunya, orang yang kita hadapi,
baik jumlahnya muaupun sifatnya. Adapun teknik-teknik supervisi yang
lazim dan secara teratur dapat dilakukan oleh setiap kepala sekolah ialah:
rapat sekolah, kunjungan kelas, musyawarah atau pertemuan perseorangan.

Kepala sekolah sebagai leader. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
berfungsi menggerakkan semua potensi sekolah, khususnya tenaga
kependidikan bagi pencapaian tujuan sekolah. Dalam upaya menggerakkan
potensi tersebut, kepala sekolah hendaknya memiliki pengetahuan yang
luas dan keterampilan kepemimpinan agar mampu mengendalikan,
mempengaruhi dan mendorong bawahannya dalam menjalankan tugas
dengan jujur, tanggung jawab, efektif dan efisien. Kepala sekolah juga
harus memiliki sifat keteladanan, mampu menumbuhkan Kkreativitas,
memotivasi dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap sekolah.

Wahjosumidjo (1999: 110) juga mengemukakan bahwa kepala

sekolah yang dikehendaki adalah pemimpin yang harus memiliki karakter
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khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, diklat dan keterampilan profesional, serta
pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kemampuan kepala sekolah
sebagai pemimpin dapat dianalisis dari aspek kepribadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. Sedangkan
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam
sifatnya yang: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil
risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan. Dalam
implementasinya, kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari
tiga gaya kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter dan bebas. Ketiga
gaya tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh seorang pemimpin
sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya gaya-gaya tersebut
muncul secara situasional. Maka kepala sekolah sebagai pemimpin
mungkin bergaya dengan ketiganya. Meskipun kepala sekolah ingin selalu
bersifat demokratis, namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk
bersikap lain, misalnya harus otoriter. Dalam hal tertentu gaya
kepemimpinan otoriter lebih cepat dan tepat digunakan dalam
pengambilan suatu keputusan.

Kepala sekolah sebagai inovator. Sebagai inovator, kepala
sekolah bertugas melakukan pembaharuan di bidang proses pembelajaran,
bimbingan konseling, ekstrakurikuler dan pengadaan, pembinaan guru dan

karyawan, pembaharuan dalam menggali sumber daya di komite sekolah
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dan masyarakat. Dalam rangka melakukan peranan dan fungsinya sebagai
inovator, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga
kependidikan dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif serta harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan
berbagai pembaruan di sekolah.

Kepala sekolah sebagai motivator. Sebagai motivator kepala
sekolah memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada
bawahannya dalam melakukan tugas dan fungsinya. Motivasi ini bisa
melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan,
penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar
melalui pengembangan pusat sumber belajar.

Untuk itu, kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Dorongan dan penghargaan merupakan dua
sumber motivasi yang efektif diterapkan oleh kepala sekolah. Keberhasilan
suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang
dari dalam maupun datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut,
motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah keefektifan kerja, bahkan
motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.
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Kepala sekolah sebagai pejabat formal. Peranan kepala sekolah
sebagai pejabat formal diangkat dengan surat keputusan oleh atasan yang
mempunyai kewenangan dalam pengangkatan sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang berlaku: memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas
serta hak-hak dan sanksi yang perlu dilaksanakan; secara hirarki
mempunyai atasan langsung, atasan yang lebih tinggi dan memiliki
bawahan; dan mempunyai hak kepangkatan, gaji dan karir.

Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas
dan tanggung jawab terhadap atasan, sesama rekan kepala sekolah atau
lingkungan terkait, dan kepada bawahan. Peter P. Dewson dalam
Wahjosumidjo (1999: 93) menyatakan bahwa layaknya pemimpin-
pemimpin formal lainnya, seorang pemimpin demikian pula kepala
sekolah akan berhasil melaksanakan tugas-tugasnya apabila mereka selalu
memperhatikan tujuh hal yang sangat berpengaruh. Yaitu: a) Perundang-
undangan, kebijaksanaan serta peraturan yang berlaku. b) Variabel-
variabel yang terjadi di dalam maupun di luar sekolah. c) Interaksi antara
sumber daya manusia, sistem dan berbagai macam peralatan dan hal-hal
yang lain. d) Efektivitas. e¢) Masalah untung dan rugi. f) Terpercaya dan
berpengalaman. g) Kewibawaan, status, stres dan konflik.

Kepala sekolah sebagai wirausahawan. Dari adanya pemberlakuan
perundang-undangan dengan segala kebijakan mengenai otonomi daerah,
menuntut kepala sekolah untuk mampu mengembangkan visi pendidikan

dan kelembagaannya secara kontekstual. Kepala sekolah sewajarnya
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menjadi pihak yang lebih mengetahui kebutuhan-kebutuhan pendidikan di
sekolahnya dan bagaimana segala potensi lembaga dan lingkungannya
dapat dimanfaatkan secara produktif untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut.

Beberapa kondisi berikut menurut Permana dan Kesuma (2009:
353), memperkuat kebutuhan mendesak bahwa kewirausahaan kepala
sekolah sangat diperlukan dalam menghadapi kondisi krisis kehidupan
bangsa terlebih di era pengaruh globalisasi, yaitu: a) Semakin tumbuh dan
berkembangnya pesaing-pesaing sekolah, terutama sekolah yang memiliki
beberapa keunggulan. b) Ketidakpercayaan atas metode-metode tradisional
dalam manajemen organisasi dan proses pendidikan yang dianggap
masih tyipical. c) Terdapat di antara guru-guru atau pegawai yang pintar
dan memiliki ide-ide brilian lebih suka memilih menjadi seorang
wirausaha.

Sebagai salah satu cara bagaimana sekolah mampu mewujudkan
kemampuan dalam wirausahanya, maka kepala sekolah harus mampu
menunjukkan kemampuan dalam menjalin kemitraan dengan pengusaha
atau donatur, serta mampu memandirikan sekolah dengan upaya
berwirausaha. Secara rinci kemampuan atau kinerja kepala sekolah yang
mendukung terhadap perwujudan kompetensi kewirausahaan sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, di antaranya mencakup:

menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah; bekerja
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keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar
yang efektif, memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah;
pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadapi sekolah; dan memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta
didik.

Indikator Keberhasilan Kepala Sekolah. Kunci keberhasilan suatu
sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas penampilan
pemimpinnya, dalam hal ini kepala sekolah. Kepala sekolah dituntut
memiliki  persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat, sebab
keberhasilan sekolah hanya dapat dicapai melalui kepemimpinan kepala
sekolah yang berkualitas.

Kepala sekolah yang berkualitas yaitu kepala sekolah yang memiliki
kemampuan dasar, kualifikasi pribadi, serta pengetahuan dan keterampilan

profesional (http://www.slideshare.net, diakses pada 6 April 2014). Kazt

mengemukakan tiga keterampilan atau kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh tingkat pemimpin apapun, yang mencakup: human relation
skill technical skill dan conceptual skill (Rosmiati dan Kurniady, 2009:
130).

Human relation skill, yaitu kemampuan berhubungan dengan
bawahan. Seperti kemampuan memahami perilaku, isi hati dan motif

mereka, kemampuan berkomunikasi secara jelas dan efektif, dan
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kemampuan menciptakan kerjasama yang efektif, kooperatif, praktis dan
diplomatis. Dengan begitu bisa menciptakan iklim kerja yang
menyenangkan serta terjalin hubungan yang baik sehingga bawahan
merasa aman dalam melaksanakan tugas.

Technical skill, yaitu: kemampuan menerapkan ilmunya ke dalam
pelaksanaan (operasional). Seperti menguasai pengetahuan tentang
metode, proses, prosedur dan teknik dalam menganalisis hal-hal khusus
dan kemampuan mendayagunakan sumber-sumber daya yang ada.

Conceptual skill, yaitu kemampuan seorang pemimpin melihat
organisasi sebagai satu keseluruhan. Seperti mengambil keputusan,
menentukan kebijakan dan lain-lain.

Makna profesionalisme kepala sekolah yang harus dikuasai seorang
pemimpin dalam upaya pemenuhan tuntutan tugas dan fungsi kepala
sekolah dalam lembaga pendidikan maka diperlukan kualifikasi
profesional yang jelas. Kualifikasi pribadi yaitu serangkaian sifat atau
watak yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin termasuk kepala sekolah.
Dengan kata lain seorang pemimpin yang diharapkan berhasil dalam
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan harus didukung oleh mental,
fisik, emosi, watak sosial, sikap, etika, dan kepribadian yang baik.

Seorang pemimpin harus pula memiliki pengetahuan dan
keterampilan  profesional. Pengetahuan profesional meliputi: 1)
Pengetahuan terhadap tugas, kepala sekolah harus mampu secara

menyeluruh mengetahui banyak tentang lingkungan organisasi atau
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sekolah di mana organisasi atau sekolah tersebut berada. 2) Harus
memahami hubungan kerja antar berbagai unit, pendelegasian wewenang,
sikap bawahan, serta bakat dan kekurangan dari bawahan. 3) Wawasan
organisasi dan kebijaksanaan khusus, perundang-undangan dan prosedur.
4) Harus memiliki satu perasaan rill untuk semangat dan suasana aktivitas
diri orang lain dan staf yang harus dihadapi. 5) Harus mengetahui layout
secara fisik bangunan, kondisi operasional, berbagai macam keganjilan
dan problema yang biasa terjadi. 6) Harus mengetahui pelayanan yang
tersedia untuk dirinya dan bawahan, serta kontrol yang dipakai oleh

manajemen tingkat yang lebih tinggi (http://www.slideshare.net, diakses

pada 6 April 2014).

Sedangkan yang harus dimiliki kepala sekolah dalam keterampilan
profesional, meliputi: 1) Mampu berfungsi sebagai seorang pendidik. 2)
Mampu menampilkan analisis tinggi untuk mengumpulkan, mencatat dan
menguraikan tugas pekerjaan. 3) Mampu mengembangkan silabus
rangkaian mata pelajaran dan program-program pengajaran. 4) Mampu
menjadi mahkota dari berbagai macam teknik mengajar. 5) Mampu
merencanakan dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan dan
mempergunakan temuan riset. 6) Mampu mengadakan supervisi dan
evaluasi pengajaran, fasilitas, kelengkapan, dan materi pelajaran. 7)
Mengetahui kejadian di luar sekolah yang berhubungan dengan paket dan

pelayanan pendidikan. 8) Mampu menjadi pemimpin yang baik dan
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komunikator yang efektif (http://www.slideshare.net, diakses pada 6 April

2014).

Keberhasilan sekolah sebagai keberhasilan kepala sekolah
merupakan pernyataan tentatif yang perlu dicermati mengingat kepala
sekolah senantiasa dihadapkan pada tantangan dalam melakukan
perubahan dan pengembangan sekolah secara berencana, terarah dan
berkesinambungan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan. Sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diterapkan dunia
pendidikan, sehingga menuntut penguasaan kepala sekolah secara
profesional. Untuk itu kepala sekolah dihadapkan pada tantangan untuk
melaksanakan  pengembangan  pendidikan secara terarah  dan
berkesinambungan.

Peningkatan profesionalisme kepala sekolah perlu dilaksanakan
secara berkesinambungan dan terencana dengan melihat permasalahan-
permasalahan dan keterbatasan yang ada. Sebab kepala sekolah merupakan
pemimpin pendidikan yang juga bertanggung jawab dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan lainnya. Kepala sekolah yang
profesional akan mengetahui kabutuhan dunia pendidikan, dengan begitu
kepala sekolah akan melakukan penyesuaian-penyesuaian agar pendidikan
berkembang dan maju sesuai dengan kebutuhan pembangunan serta

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Reaktualisasi fungsi dan peran kepala sekolah perlu dilakukan dalam
kerangka EMASLIM-FW  untuk mengarahkan perubahan dan
pengembangan sekolahnya sebagai organisasi pembelajar yang efektif,
sekolah unggulan yang bertaraf nasional atau internasional. Di samping
itu, yang terpenting ialah melakukan tata kelola sekolah dengan baik (good
school governance) sebagai bentuk dukungan terhadap desentralisasi
penyelenggaraan pendidikan, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), benchmarking, broad
basic education, life skill, contextual learning dan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional dan sebagainya.

. Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan ada tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu unsur
manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan
ketiga unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki
pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ini dapat
diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun dari
pengalamannya di dalam praktek selama menjadi pemimpin. Namun,
secara tidak disadari seorang pemimpin dalam memperlakukan ketiga
unsur tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinannya menurut
caranya sendiri. Dan cara-cara yang digunakannya merupakan
pencerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin

walaupun pengertian ini tidak mutlak. Cara atau teknik seseorang
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dalam menjalankan suatu kepemimpinan disebut tipe atau gaya
kepemimpinan.

Adapun gaya-gaya kepemimpinan yang pokok, atau dapat juga
disebut ekstrem, ada tiga, yaitu (1) otokratis, (2) laissez loire. dan
(3) demokratis. Bagaimana ciri-ciri atau sifat-sifat ketiga gaya atau tipe
kepemimpinan terse but dapat diikuti dalam uraian berikut.

Kesatu. kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai
diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Baginya, memimpin
adalah menggerakkan dan memaksa kelompok. Kekuasaan pemimpin yang
otokratis hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsirannya sebagai
pemimpin tidak lain adalah menunjuk~an dan memberi perintah.
Kewajiban bawahan atau anggota-anggotanya hanyalah mengikuti dan
menjalankan, tidak boleh rnernbantah ataupun rnengajukan
saran.(Ngalim: 2012, 48).

Kedua. Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang berbuat
sekehendaknya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sarna sekali tidak
memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan anggota-
anggotanya. Pembagian tugas kerja sama diserahkan kepada anggota-
anggota kelompok tanpa petunjuk atau saran-saran dari pimpinan.
Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang-siur. berserakan di antara
anggota-anggota kelompok. tidak merata. Dengan demikian. mudah
terjadi  kekacauan dan Dbentrokan-bentrokan. Tingkat keberhasilan
Organisasi atau lembaga yang dipimpin dengan gaya ini semata-mata
disebabkan karena kesadaran dan dedikasi beberapa anggota kelompok.
dan bukan karena pengaruh dari pemimpinnya. (Ngalim: 2012, 49).

Ketiga. Pemimpin yang Dbertipe demokratis menafsirkan
kepemimpinannya bukan sebagai diktator, melainkan Sebagai pemimpin di
tengah-tengah anggota kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota
kelompok bukan sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai
saudara tua di antara ternan-ternan sekerjanya, atau sebagai kakak terhadap
saudara-saudaranya. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha
menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara kooperatif untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan
mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.
(Ngalim: 2012, 50).
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Ari Nurdinayanti Hajar, (2012: 75) dalam penelitiannya yang berjudul :
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Menerapkan Manajemen Berbasis
Madrasah (MBM) Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 1 Papungan Blitar,
menyimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Menerapkan
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) di MI Miftahul Huda 1 Papungan
Blitar telah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu adanya
kerjasama yang baik antara pihak madrasah, masyarakat dan pemerintah serta
sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan ditambahnya pula kegiatan
ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh semua peserta didik.

Imam Wahyudi, (2010: 67) dalam penelitiannya yang berjudul : “Peran
Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru (Studi
Penerapan Fungsi Manajemen Kepala Madrasah di Sekolah Alam Bilingual
MTs Surya Buana Malang)“ menyimpulkan bahwa menunjukkan bahwa
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru dari segi
penerapan fungsi manajemen adalah 1) Planning (Perencanaan), pengem-
bangan dilakukan dalam dua bagian, yaitu a) Rekrutmen guru profesional; b)
Pelatihan dan pengembangan 2) Organizing (Pengorganisasian), kepala ma-
drasah melibatkan seluruh warga MTs Surya Buana, di antaranya Tim
pengembang dan Tim Sembilan (khususnya bidang ketenagaan), dan juga
yayasan, 3. Actuating (Pelaksanaan), dalam perekrutan guru kepala madrasah
sangat selektif dalam rangka mendapatkan guru baru yang profesional yaitu
melalui tes dan wawancara. 4. Controlling (Pengawasan), kepala madrasah

melakukan supervisi kepada para guru.
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M Makhfud, (2010:78) dalam tesisnya yang berjudul “ Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA
Negeri 1 Purwosari Pasuruan “, menyimpulkan (1) Perencanaan meliputi: (a)
Perencanaan berdasarkan visi, misi, tujuan sekolah, dan kebutuhan (need
assesment), (b) Melibatkan seluruh unsur civitas akademika sekolah, (c)
Melakukan rekrutmen guru GTT baru dan melakukan analisis jabatan
pekerjaan, (d) dilakukan dalam rapat kerja. (2) Pengembangan yang
dilakukan meliputi: (a) Mengikutkan dalam diklat, seminar, maupun
workshop, (b) Studi lanjut, (c) Revitalisasi MGMP, (d) Membentuk forum
silaturrahim antar guru, (¢) Meningkatkan kesejahteraan guru, (f)
Penambahan fasilitas penunjang, (g) Mengoptimalkan bimbingan konseling,
(h) Studi banding ke sekolah/madrasah lain, dan (i) sertifikasi guru.
Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh kepala SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan meliputi: (a) melakukan supervisi, (b) Teknik yang digunakan
adalah secara langsung (directive) dan tidak langsung (non direcvtive), (c)
Aspek penilaian dalam supervisi adalah presensi guru, kinerja guru di
sekolah, perkembangan siswa, RPP, dan silabus. (d) menggunakan format
Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3).

Kaitannya dengan tesis ini adalah penelitian di atas lebih fokus pada
kompetensi manajerial dalam meningkatkan kinerja guru, sedangkan dalam

tesis ini akan mengupas tentang pelaksanaan manajemen kepeminpinan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
Koentjaraningrat (1991: xi) menyatakan bahwa metode Penelitian
adalah segala aktivitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan,
mengklaskan, menganalisa, dan menafsir fakta-fakta serta hubungan dengan
fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna menemukan
prinsip-prinsip pengetahuan dan metode metode baru dalam usaha
menanggapi hal-hal tersebut. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. .
Sumadi Suryabrata (1987:23) menyatakan bahwa penelitian lapangan adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang
dan interaksi lingkungan sesuatu unit social individu, kelompok, lembaga,
atau masyarakat.
B. Latar Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini bertempat di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten,
yang menjadi obyek penelitian adalah pelaksanaan pembinaan guru.
Alasan peneliti memilih tempat ini adalah dikarenakan MIM Gading I
Klaten Utara mempunyai murid yang cukup banyak sementara ada
beberapa SD N di wilayah Kabupaten Klaten gulung tikar. Lain daripada
itu ada sebagian guru wiyata bhakti dengan gaji dibawah upah dibawah

standar upah minimum regional tetapi tetap semangat.

60
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2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Nopember 2013 s/d Januari

2014.
Tabel 3.1
Perincian Kegiatan Pokok Penelitian
Bulan Pelaksanaan Kegiatan
No Nama Kegiatan Nopember | Desember Januari

2013 2013 2014

1123|4123 (4(1]|2|3]|4
1 | Persiapan dan pra survey X | X

2 | Penyusunan dan X | X
pengembangan pedoman
3 | pengumpulan data X |X|x|x

Pengumpulan data, reduksi

4 | data, reffleksi dan X | X
5 | verifikasi data X | x
Analisa Data

Penulisan laporan

C. Subyek, Obyek dan Informan Penelitian
1. Subyek dan obyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah kepala MIM Gading 1 Klaten Utara
sedangkan obyek penelitian dalam tesis ini adalah konsep dan pelaksanaan
manajemen kepemimpinan di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten.
2. Informan penelitian
Informan dalam tesis ini adalah kepala madrasah selaku pemimpin

pendidikan
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D. Metode Pengumpulan Data
Mukhtar (2007) mengungkapkan bahwa proses pengumpulan data
dan merupakan refleksi terhadap data penulisan. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Metode observasi

Metode observasi merupakan pernyataan mengenai semua
peristiwa yang dialami, baik yang dilihat maupun yang didengar oleh
penulis. (Wardi Bakhtiar,1997)

Tesis ini menggunakan metode observasi berguna untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan manajemen kepemimpinan di
MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten dan lain-lain yang relevan dengan
penelitian ini.

b. Metode wawancara mendalam

Teknis dalam menghimpun data yang akurat untuk keperluan
melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan
data. (Wardi Bakhtiar:1997)

Penelitian ini menggunakan metode wawancara berguna untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan manajemen
kepemimpinan di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten dan lain-lain
yang relevan dengan penelitian ini.

¢. Metode dokumentasi
Wardi Bakhtiar (1997) berpendapat bahwa metode dokumentasi

adalah studi dokumen berupa data tertulis yang mengandung



63

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang
masih aktual.

Tesis ini menggunakan metode dokumentasi berguna untuk
mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan
manajemen kepemimpinan di MIM Gading 1 Klaten Utara Klaten dan

lain-lain yang relevan dengan penelitian ini.

E. Pemeriksaan Keabsahan Data

Sugiyono (2008) menyatakan bahwa bermacam-macam cara
pegujian keabsahan data dengan cara perpanjangan pengamatan,
peneingkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan memberchek. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar di bawabh ini.

Teknik yang penulis gunakan dalam keabsahan data yaitu triangulasi
data, yaitu memadukan antar sumber data, dan antar teknik pengumpulan

data.

F. Analisa Data
Kuswardoyo (2003) menyatakan bahwa analisa data yang diperlukan
yaitu analisa data kualitatif yaitu analisa data dengan mendeskripsikan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan melalui menurut katagori yang ada.
Mukhtar (2007) menyatakan bahwa teknik pelaksanaanya dikarenakan
data — data yang diperoleh dari sumber viewer secara langsung, maka teknik

yang digunakan adalah analisis antar kasus (Cross Site Analysis). Mukhtar
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(2007) menambahkan bahwa pada setiap kasusnya proses analisisnya akan
dilakukan akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif
dengan komponen reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.
Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan
data suatu proses siklus. Kemudian peneliti hanya bergerak di antara tiga
komponen analisis tersebut sesudah pengumpulan data selesai pada setiap
unitnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam penelitian ini.
Adapun proses interaktif dapat digambarkan sebagai berikut: (Sugiyono,

2007: 206)

Pengumpulan Data
I

/ Sajian Data

111
Penarikan Kesimpulan
/ Verifikasi

1
Reduksi Data

Bagan diatas dapat dipahami peneliti akan mengumpulkan data melalui
metode yang telah ditetapan. Tahap berkutnya penulis mereduksi data (seleksi
data) dalam arti data yang direlevan dipakai dan data yang tidak relevan
diabaikan atau tidak dipakai. Tahap berikutnya peneliti menyajikan data serta
menganalisa data dengan analisa data kualitatif. Tahap akhir peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan analisa data-data yang terkumpul dan bukti-bukti

yang ada.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran umum MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara
a. Identitas MIM Gading I Klaten Utara

Nama madrasah : MIM Gading I Klaten Utara

Alamat

Dukuh : Gading Santren
Desa : Belangwetan
Kecamatan : Klaten Utara
Kabupaten : Klaten

Kode Pos 157436

Nama kepala madrasah ~ : Umiyati

NSN 1111233100025
NPWP : 00453 540 7 525 000
NIS : 150030

NPSN 120331574

Rekening

Nama Bank : BRI Unit Plembon Klaten

No rekening
Atas nama

Nama Bank

1 6753-01001857-53-2
: MIM Gading 1

: Bank Jateng Cabang Klaten

48
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No rekening : 3-0009-20820-5

Jenjang akreditasi : peringkat “ A “ tahun 2011
Tahun didirikan 1 1957

Tahun beroperasi 11957

Status tanah : Wakaf

. Letak Geografis MI Muhammadiyah 1 Gading Klaten Utara

MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara adalah lembaga
pendidikan yang didirikan oleh Yayasan Islam Muhammadiyah
pengelolaannya diserahkan Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM)
Gading (Belangwetan) dan di bawah koordinasi Pimpinan Cabang
Muhammadiyah ( PCM ) Klaten Utara.

Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini
berada di lingkungan Islamis. Setiap sore hari menjadi tempat kegiatan
Madrasah Diniyah Islamiyah Awwaliyah Syarifudin tempat anak-anak
menimba ilmu agama memberikan warna nuansa Islamis. Gema suara
anak-anak menghafalkan tashrif lughowi (perubahan kata dalam bahasa
Arab) menambah semarak di kampung Gading Santren tempat
penelitian diadakan. Alunan ayat Al-Qur’an yang dikumandangkan
menambah kesejukan jiwa setiap insan yang mendengarkannya. Pohon
yang rindang nan rimbun menambah kesejukan siswa-siswinya yang
sedang ilmu agama.

Adapun batas-batas wilayah Gading Santren tempat penelitian ini

dilaksanakan adalah :
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1) Sebelah Utara adalah jalan yang menghubungkan antara Desa
Candirejo menuju arah kota bila ke arah kanan dan Kecamatan
Karanganom bila ke arah kiri.

2) Sebelah timur berbatasan dengan perumahan Cemara Hijau

3) Sebelah selatan berbatasan dengan Dukuh Gading Tulung

4) Sebelah Barat Berbatasan dengan Dukuh Gading Sawahan.

Sebagian besar penduduk Gading mempunyai mata pencaharian
mebeler sehingga terlihat berbagai produk diantaranya almari, meja,
kursi, bufet dan lain- lain. Selain itu deru mesin pasah menandakan
usaha yang dirintis para pendahulu masih terus bejalan menyesuaikan
perkembangan jaman. Dengan demikian pendapatan penduduk Gading
dapat lebih meningkat dan kesejahteraan penduduk dapat
maksimal.(observasi, jumat, 01 November 2013 di MIM Gading I
Klaten Utara dan sekitarnya)

. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara.

MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara mulai di rencanakan
bulan Januari 1951 dan terealisasikan pada bulan Mei 1951, atas
prakarsa pimpinan Muhammadiyah diantaranya Bp. Padmo, Bp. H.
Imron, Bp. Muhyidin, dan lain-lain. Lembaga ini berdiri atas dorongan
keinginan untuk menegakkan nilai-nilai Islam dalam bentuk karya nyata
di tubuh Muhammadiyah. Dengan kata lain Muhammadiyah ingin
membuat amal usaha yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

banyak khususnya di bidang ilmu pengetahuan. Usaha ini mendapat
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sambutan masyarakat banyak sehingga masyarakat dengan rela hati
bahu membahu memberikan bantuan berupa harta, tenaga dan pikiran.

Pada awalnya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara yang
dikepalai oleh Bardjono, BA. bernama Madrasah Gading I Ketandan
dan mendapat pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Agama
Kabupaten Klaten dengan Nomor 8 / MJ / B / V / 1969 sejak tanggal 1
agustus 1957 yang ditandatangani Kepala Dinas Pendidikan Agama
Kabupaten Klaten tertanggal 1 Mei 1970. Dalam piagam tersebut
dinyatakan bahwa sejak saat itu Madrasah sudah diakui keberadaannya
dan sudah berhak mendapat bantuan dari pemerintah.

Tanggal 1 Agustus 1983 mendapat Piagam Madrasah dari
Departemen Agama Republik Indonesia dengan nomor Wk./ 1.C / 3985
/ Agm / MI / 1983 yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pembinaan
Perguruan ~ Agama Islam atas nama Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah Drs. H. Moh. Rifa’l NIP.
150106597. Dalam piagam tersebut berisi MI Muhammadiyah Gading I
Klaten Utara diberikan hak menurut hukum dan menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian
persamaan Madrasah Negeri.

Status disamakan diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang
Akreditasi pada tanggal 30 Nopember 1999 berdasarkan keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Klaten dengan nomor

Mk.30/Kp.07.5/1283/1999. yang ditandatangani oleh Kepala Seksi
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Perguruan Agama Islam Drs. Adnan Musthafa NIP.150059641. Dalam
piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran
1999/2000. Tanggal 8 juni 2005 MI Muhammadiyah gading 1 Klaten
Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) dari
Kepala Bidang Mapenda Islam Departemen Agama Kantor Wilayah
Propinsi Jawa tengah lewat Piagam akreditasi Madrasah Ibtidaiyah
dengan Nomor : Kw. 11.4/4/PP.03.2/623.10.02/2005 Yang
ditandatangani oleh Drs. H. Abdul Cholig MT, M.Ag. NIP.150189956.
Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak tanggal 8 Juni 2005.

Dengan prestasi yang diperoleh madrasah tersebut merupakan
hasil jerih payah personil pendidikan beserta pengurus dalam
meningkatkan kualitas madrasah. Meskipun dengan honorer yang
minim akan tetapi diiringi rasa ikhlas dan penuh perjuangan
mengantarkan madrasah menjadi dambaan masyarakat.
. Tujuan MIM Gading I Klaten Utara

Tujuan MIM Gading I Klaten Utara adalah :
1) Membentuk manusia muslim yang bertagwa dan berakhlakul

karimah
2) Untuk mencetak manusia muslim yang cakap, percaya diri dan
cinta tanah air.

3) Menjadikan anak berguna bagi agama, masyarakat dan Negara
4) Mencetak kader umat, kader bangsa dan kader persyarikatan

5) Menciptakan generasi muda Islam yang kuat aqidah.
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6) Memberikan bekal pengetahuan agama dan umum pada anak.
e. Visi dan misi MIM Gading I Klaten Utara
1. Visi
Visi adalah sesuatu yang diidealkan dan dicita-citakan oleh

lembaga dalam hal ini MI Muhammadiyah Gading I Klaten, yaitu
mencetak generasi penerus yang unggul serta mempunyai daya saing
di era globalisasi serta beriman dan berakhlak karimah. Berbicara
masalah visi dan misi Maidah Maghfirohwati, S.Ag, selaku Kepala
MI Muhammadiyah Gading [ saat ini mengatakan bahwa
bervariasinya kebutuhan siswa akan belajar, beragamnya kebutuhan
guru dan staf lain dalam pengembangan profesionalnya, berbedanya
lingkungan madrasah satu dengan lainnya dan ditambah dengan
harapan orang tua/masyarakat akan pendidikan yang bermutu bagi
anak, maka kepala madrasah beserta dewan guru dan yayasan
menetapkan visi madrasah yaitu “Berkualitas dalam bidang ilmu
pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliah akhlakul karimah, serta
berdaya guna bagi nusa, bangsa dan agama”.

2. Misi

MIM Gading I di dalam mencapai visi yang ditetapkan

mengimbangi dengan merumuskan misi. Adapun misi MIM Gading

1 Klaten Utara adalah :



71

a) Menumbuhkan kesadaran pada anak untuk menghayati dan
mengamalkan agama Islam sesuai dengan sumber al-Quran dan
sunah shahih.

b) Memberikan keteladanan pada anak dalam bertindak, berbicara
dan beribadah sesuai dengan al-Quran dan Hadits

c) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan yang efektif
sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki

d) Menumbuhkan semangat ibadah dan semangat kerja secara
intensif kepada seluruh komponen madrasah

¢) Menjadikan anak cerdas dan berilmu

f) Menumbuhkan anak memahami dan cinta  kepada
Muhammadiyah

g) Membekali dan menyiapkan anak dalam menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam

h) Membekali dan menyiapkan anak memiliki ketrampilan untuk
mencapai masa depan yang sukses dan hidup terhormat

i) Pembentukan kader umat, kader bangsa, dan kader persyarikatan.
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f. Keadaan siswa MIM Gading I Klaten Utara Tahun Ajaran 2012-

2013.
Tabel 4.1
Keadaan Siswa-siswi MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara
Tahun Ajaran 2012/2013

No Kelas L P Jumlah
1 I? 18 13 31
2 I° 17 21 38
3 Ic 10 15 25
4 m 10 14 24
5 I’ 13 11 24
6 IIc 10 15 25
7 m? 17 20 37
8 I’ 17 8 25
9 IIIc 15 15 30
10 wv? 14 13 27
11 v° 13 6 19
12 v? 13 9 22
13 VP 10 11 21
14 Ve 10 12 22
15 \ 10 12 22
16 VI® 8 13 21
17 Vic 10 11 21
18 Jumlah 215 219 434

g. Keadaan Guru MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara Tahun
Ajaran 2012-2013.

Guru merupakan faktor yang terpenting dalam proses
pembelajaran. Sebab guru merupakan sumber ilmu yang akan
ditransformasikan kepada siswa. Dikarenakan guru merupakan sumber
penurunan nilai-nilai yang akan diterapkan di masyarakat maka
dibutuhkan guru yang mempunyai kemampuan yang memadai dan
semangat juang yang tinggi. Adapun keadaan guru MI Muhammadiyah

Gading 1 Klaten Utara adalah sebagai berikut :



Tabel 4.2
Keadaan Guru MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara
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Basic Mata Pelajaran
N N bat
0 ama Pendidikan Jabatan Yang diampu
1 | Hj. Umiyati, S.Pd.I S.1/PAI Kepala Madrasah
2 | Siti Istiqomah, SPAI | S.1/PAI | Guru Kelas I A Semua mata
pelajaran
Guru Bidang Studi
3 | Ana Kurbiyah, S.Pd.I | S.1/PAI Dan Wali kelaas VI | IPS / PKn
A
4 | Maidah M. S.Pd. S.1/BP Wali Kelas Kelas | Sem.ua mata
B pelajaran
5 | Siti Asiyah, SPdI | S.1/PAl | Guru Bidang Studi E?ha\sg Dacrah
SKI Kelas III -
6 | Marjana, S.Ag. S.1 /Pai Wali Kelas I1I B VI cas
) . Bahasa Arab
7 | Drs. M. Qodri S.1/PAI Wali kelas V B Kelas III - VI
IPA Kelas III -
. . | Guru Bidang Studi |’
8 | Suparno, S.Pd. S.1/Biologi dan Wali Kelas V A VI & Mat. Kls
VI
. S t
9 | Nuryati, S.1/PAI S.1/PAIl | GuruKelas I B cmua mata
pelajaran
. S.1/Bhs. Wali Kelas IV B dan | Bhs. Inggris
10 | Retno Wulandari, S.Pd
etno Wulandart, Inggris Guru Bidang Studi | Kelas [ - VI
t
11 | Sarwiyatun, S.Pd.I S.1/PAI | Wali Kelas Il A Semua mata
pelajaran
12 | Jarwati, S.Pd.I S1/PAI | GuuKelasila | oomuamam
pelajaran
Kemuh. Kel
13 | Siti Yulaicha, SPAI | S.1/PAI | Guru Bidang Studi I\fn\l/‘; cas
14 | Warni, S.Pd.I S.1/PAI | Guru Bidang Studi Elem“h' Kelas I-
1 . t
15 | Farida, Susiyanti, Sp. S . Wali Kelas 11 B Sem}l a matd
/Pertanian pelajaran
. Guru Bidang Studi Olah Raga Kelas
16 | Fajar Rahmad, S. Pd. S.1/0R dan Wali kelas IV A | T- VI
17 | Nurrohmah, A.Md. D.III/ Administrasi Tata Usaha
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Akutansi

18 | Nur Endah M., S.Pd. S.1/Kimia Wali Kelas V

L S.1/ . ) Matematika, IV
19 | Indriyani S. Pd. Matematika Guru Bidang Studi v

. S.I/Bhs. . ) Bhs. Indonesia
20 | Ismiyati,S.Pd. Indonesia Guru Bidang Studi Kls. IV-VI
21 | Mudzakir D.I/PAI | Wali kelas IV B 3}“ PAI Kelas
22 | Fauzan F.,S.Ag. S.1/PAI WB BTA dan Al

Qur'an

h. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah gading 1 Klaten Utara

Struktur Organisasi menggambarkan tugas pokok dan fungsi dari

suatu lembaga yang tersusun secara hirarkis. Dengan memahami

struktur tersebut akan dapat dipahami tugas masing — masing sesuai

dengan kewenangan dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.

Demikian juga MI muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara juga

mempunyai struktur organisasi yang menggambarkan tugas pokok dan

fungsi dari personal pendidikan, agar dalam melaksanakan tugas dapat

dilaksanakan secara sistematis, effektif dan efisien. Adapun struktur

organisasi MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara adalah sebagai

berikut :
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Muhammadiyah
Kepala Madrasah |7 »  Komite Madrasah
v v
Bendahara Tata Usaha
v v v v v v
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas 1A Kelas 1B Kelas 1C Kelas 2A Kelas 2B Kelas 2C
v v v v v
Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas 3A Kelas 3B Kelas 3C Kelas 4A Kelas 4B
v v v v v v
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas 5A Kelas 5B Kelas 5C Kelas 6A Kelas 6B Kelas 6C
v v
PUSTAKAWAN PENJAGA SEKOLAH
\ 4

Struktur Organisasi MI Muhammadiyah gading 1 Klaten Utara

Gambar 4.1

Garis Komando

Garis Koordinasi

i. Sarana Dan Prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Gading 1

Klaten Utara.
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Sarana prasarana bagian integral yang penting dalam mencapai
hasil yang maksimal. Dengan adanya sarana dan prasarana yang
memadai maka proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan lancar
dan mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian kompetensi
lulusan yang telah ditetapkan diperoleh efektif dan efisien. Adapun

sarana prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Gading I Klaten

Utara adalah :
Tabel 4.3
Pergedungan MIM Gading 1 Klaten Utara
No | Nama Barang Jumlah | Keterangan
Ruang Kepala
1 ERep 1 Luas 63 m >/ Baik
Madrasah
2 | Ruang Guru 1 Luas 63 m */ Baik
Luas 1889 m */ baik
3 | Ruang Kelas 14 _ )
Sebagian bertingkat 1 dan 2
4 | Ruang Perpustakaan | 1 Luas 63 m >/ Baik
5 | Ruang UKS 1 Luas 63 m ~/ Baik
6 | Ruang TU 1 Luas 63 m */ Baik
7 | Kamar Mandi/ WC 8 Luas 12 m”x 8 / baik
8 | Ruang Komputer 1 Luas 63 m */ Baik
9 | Gudang Peralatan 1 Luas 63 m °/ Baik

j. Perlengkapan yang dimiliki MI Muhammadiyah Gading I Klaten

Utara
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Di dalam menjalankan kegiatan operasional madrasah, MI
Muhammadiyah Gading 1 mempunyai beberapa perlengkapan sebagai
penunjang pelaksanaan kegiatan-kegaiatan madrasah. Adapun
perlengkapan-perlengkapan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Perlengkapan MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara

No Barang Jumlah Keterangan
1 | Meja Dan Kursi Guru 22 Sedang
2 | Meja Dan Kursi Murid 160 Sedang
3 | Almari 14 Baik
4 | Papan Tulis 18 Sedang
5 | Papan Absensi Murid 12 Sedang
6 | Jadwal Pelajaran 12 Sedang
7 | Daftar Piket Harian 12 Sedang
8 | Jam Diding 14 Baik
9 | Alat-Alat Kebersihan 32 Baik
10 | Tempat Kapur 14 Baik
11 | Sulak dan penghapus 14 Baik
12 | Perlengkapan Upacara 14 Baik
13 | Komputer 10 Baik
14 | Printer 2 Baik
15 | Lap Top 1 Baik

k. Buku Administrasi Kelas
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Penyelenggaraan pendidikan dapat berhasil tidak dapat lepas

dari administrasi kelas. Oleh karena itu administrasi kelas perlu

mendapatkan perhatian penuh.

Adapun administrasi kelas yang diselenggarakan oleh MIM

Gading I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Buku administrasi kelas MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara

No Barang Jumlah Keterangan
1 | Bank Data Kelas 14 Baik
2 | Absensi Murid 14 Baik
3 | Jurnal Kelas 14 Baik
4 | Daftar Nilai 14 Baik
5 | Program Semester 22 Baik
6 | Analisis Hasil Evaluasi Belajar 22 Baik
7 | Rencana Harian 12 Baik

1. Buku Perpustakaan

Perpustakaan adalah salah satu penunjang dalam pembelajaran.

Perputakaan sebagai jendela ilmu dikembangkan oleh MIM Gading I

untuk memacu prestasi

belajar

perpustakaan semaksimal mungkin.

Tabel 4.6

siswa dengan memanfaatkan

Buku Perpustakaan MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara

No Jenis Buku Jumlah Keterangan
1 | Buku Pegangan Murid 765
2 | Buku Penunjang Murid 437
3 | Buku Pegangan Guru 132
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Buku penunjang Guru 45

m. Struktur Kurikulum

Kurikulum MI Muhammadiyah Gading I dikembangkan oleh

madrasah dan komite madrasah berpedoman pada standar isi dan

standar kompetensi lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang

dibuat BSNP, dengan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1)

2)

Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki
potensi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik
serta tuntutan lingkungan.

Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan
memperhatikan beragam karakteristik peserta didik, kondisi
daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan
agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi
dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen, muatan

wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara




3)

4)

5)

6)
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terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang
bermakna dan tepat antarsubstansi.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang secara
dinamis, dan oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum
mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan
secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum
dilakukan ~ dengan  melibatkan = pemangku  kepentingan
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan
kemasyarakatan, dunia usaha, dan dunia kerja. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir,
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan
vokasional merupakan keniscayaan.

Menyeluruh  dan  berkesinambungan. Substansi  kurikulum
mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan
secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik

yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan



